
i$w--
#\#%Q

AFIALTSIS PERBAIT{ DINGAN KINERJA KE U ANGAI\ BAN K
SYARIAH ME1YGGTINAKAN PE NT}EKATAN

LAEA R.UGT DAN NILAT TAMBAII
(STUDI KASUS PT. BAFIKBRISYARTAIT rtsK)

Di{ukan Untrlk
Mernperoleh Gelar Sarj ana

Universitas

Merrlenuhi Ferslaratan Lij ian
Ekorpmi Pada Falalltas Sosial
Pernbangunan Panca Budi

Oleh:

LAILA MANIK
NPM. 19251004X0

i

PNOCNANN STUDI AK{.INTANSI
F'AKULTAS SOSIAL SAINS

UNIVERSITAS PEMBANIGUNAN PANCA BTIDI. 
MEDA}I

2922

'.T
T
a

?

rf,



FAKULTAS SOSiAL SAINS

UN'I\TE R.SI TAS PEM BAFI G UNAhI PANCAB U DI

rvr'rp.qN

PENGESAHAN SKRIPSI

NAMA

NPM

PROGRAM STUDI

JENJANG

ruDUL SKRIPSI " .

: LAILA MANIK

1925100410

: AKUNTANSI

: Sl {STR"ATASATU)

: ANALtrSIS PERBANDINGAN KINERTA
SEUANCAN BANK SYARTAH.
MENGGUNAKAN PENDEKATAN
LABA RUGI DAN NILAJ TAMBAH
(sTuDr KASUS PT. BANK
BRISY}\RIA}I tEK)

MEDAN, DESEMBER 2O2i

(DT.OKTA+hrr KIIAMtr AH STREGA&S.E.,M.Si) (Dr.

PEMBIMBTNG I

----**-*>
Drs. Nadjib, Ak., MM

i
T
It

SNPAB
NDOt{El8lA1



IIAKULTAS SO$AT, SAINS
TINTYERSITAS PEMBAhIGT,INAN PANCABUDI

MEDAN

srmFsr DTTERITVIA DAN
DISETUruI OLEH

PANITIA UJIA}I SARJANA LEGKAP FAKULTAS
SOSIAL SAINS UNTVERSITAS PEMBANGIJNAN

PANCA BUDI MEDAN

NAMA
NPM
PROGRAM STUDI
JENJANG
ruDUL SKRIPSI

KETUA

: LAITA MANIK
: 1925100410
AKUNTANSI
sl {STRATASATU)

(STUDI KASUS PT. BANKBRISY.E.RIAH TBK)

ANALI S I S -PERBANDINGAN KINERJA
KEUANG/ST BANK SYARIAH MENGGUNAKAN
PENDEKATAN LABA RUGI DAN.MLAI TAMBAH

MEDAN, DESEMBER2O2I

ANIGGOTA I
i-F

. (Drs. NADJIB, Ak., MM)
ANooromu," rylA

GrrRl yANr pANCffiAStau, sE., M.si)

tt
a

ANGGOTAIV.M
NINA aNoru,{ffihtasurtoN sE., AK-, M.si)

(Dr. RAHMA PURBA, SE., M.Si., AK., CA)

Nst, SE., M.Si)



STIRAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

NAMA

NPM

Fakultasiprogram studi

Judul Skripsi

: LAILA MANIK

I 925 i004 l0

: SOSIAL SAINS / AKUNTANSI

: ANALISIS PERBANDINGAN
KINERJA KEUANGAN BANK SYARIAH MENGGUNAICAN
PENDEKATAN LABA RUGI DAN NILAI TAMBAH (STUDI
KASUS PT. BANK BRISYARIAH TBK)

Dengan ini menyatakan bahwa :

L Skripsi ini merupakan hasil karya tulis saya sendiri dan bukan merupakan

hasilkarya orang lain.

2. Memberi izin hak bebas Royalti Non-Eksklus.if kepada trNpAB untuk

menyimpan, mengalih-media/formatkan mengelola, mendistribusikan, . dan

rnempublikasikan karya skripsinva melalui internet atau media lain bagi

kepentingan akademis.

3. Pemyataan ini saya perbuat dengan penuh tanggrng lurrib dan sava bersedia

menerima konsekuensi apapun sesuai dengan afuran yang berlaku apabila

dikemudian hari diketahui bahu,a pemyataan rni tidak benar.

Desember 2021

t"

ItI



Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

NPM

Fakultas

Program Studi

SIIRAT PER]\YATAAN

: Laila Manik

19251004r0

: Sosial Sains

: Akuntansi

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mengikuti ujian sarjana lengkap pada

Fakultas Sosial Sains Universitas Pembangunan Panca Budi.

Sehubungan dengan hal ini tersebut, maka saya tidak akan lagi ujian perbaikan

nilai dimasa yang akan datang.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan sebenarnya, untuk dapat

dipergunakan seperlunya.

*

t

ti{f



UNIVERSITASPEMBANGUNANPANCABUDI
FAKULTAS SOSIAL SAINS

Fakuttas Ekonomi uNPAB, Jt. Jend. Gatot subroto Km, 4,5 Medan Fax' 061-8458077 PO'BOX : ',l099 MEDAN

PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN

PROGRAM STUDI MANAJEMEN

PROGRAM STUDI AKUNTANSI

PROGRAM STUDI ILMU HUKUM

PROGRAM STUDI PERPAJAMN

PERMOHONAN

hya yang bertanda tangan di bawah ini :

tama LengkaP

knpat/Tgt. Lahir

hnor Pokok Mahasiswa

Fogram Studi

brsentrasi

.imtah Kredit Yang teLah dicaPai

lhnor HP

,-gan ini mengajukan juduL sesuai bidang itmu sebagai berikut

(TERAKREDITASI)

(TERAKREDITASI)

(TERAKREDITASI)

(TERAKREDITASI)

(TERAKREDITASI)

JUDUL TESIS / SKRIPSI I TUGAS AKHIR*

: UrUmAntf
: SALAK / 27 Agustus 1991

:192510M10
: Akuntansi

Akuntansi Sektor Bisnis

110 5K5, IPK 3.51

082141327150

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK N LAB

. :n : Diisr Oleh Dosen Jika Ada Perubahan Judul

'' Yenu Tidak Pcrlu

-.'iri,J\ j\ \ \

, j,ealiyptranslg, S.E., M'M' )

Disetujui oleh:
. Prodi Akuntansi

Sumber dokumen: http: / /mahasiswa'pancabudi 'ac'id
.Dicetak pada'. Kamis, 15 Oktober 2020 17:52:47

Judut

I

t.

lgpdan, rs'ot tou",,ilJ
( Lalta 

^fanik 
)

No. Dokumen:

dr

I

i
TIt



pl*giarb$ Usieclorv, 1$?t - *rqinal*$ Aep1].{ 1*.1}.*,?li*'i 'll}:}t:5S Atd

t*A,lAHAilH*1A5fW{tqJAI(UiafANSt.ll0o( .,.-: i'i,r': Ul{tl*e[.3F.i$ttqt"rErP[nctBr#LLlc.nrS3

e rl:r',::," r..': :'r R|tn*h9.i "r",-i'r rl'::.' .: :r' H
g , ;., ,, ", r.; rirenu Ohcct

l':"): t.' .')'t' .' rr"iiFa:f$;rrr-W&tCl

lr

ffiffiffiffiffiffi

I
;
I.T

,J
I



Dokurr:en . P

SLi R"rT qET fi&{j\,qi,tt( FL+G.l,u' CH EC K ER

atas $urat

R.evisi

a

iI
I

i,
*'

Tul f;ff 13 Jarl':0tq i



YAYA$AH PBOF, DR, H. KADIBUN YAHYA
PEHPUSTAKAAN UNIVEHSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

Jl. Jend. Gatot Subrato Ktu{. 4,5 Medan $unggal, Kota Medan Kode Pos 2*122

SURAT BEBAS FUSTAKA
NOMOR; 1 028/PEHP/8P12021

oa Perpusiakaan Universitas Pembangunan Panca Budi menerangkan bahwa berdasarkan data pengguna perpustakaan
:1ama saudara,/i:

.

a:'Semester
-as

r,-/DfnH;

r Ail A i;,lll\ilt1LftiL,-r lvlnl{lt\

1 9251 0041 0

Akhir
SOSIAL SAINS
Akuntansi

?sannya terhilung sejak tanggal 06 Desember 2fi21, dinyaiakatr tidak rnerniliki tanggungan dan atau pinjaman buku
;us tidak lagi terdaftar sebagai anggota Ferpr"istakaan Universitas Fembangunan Panca Budi Medan.

Medan, 06 Desember ?.A21
Diketahuioleh,

Kepala Perpustakaan

=-"ir'tiln,'oil.It;:

'"''-I,."*ffi660
:"i ffi 6ffiir,_qrrdi utgllo, sT.,ru.Kom

tb. Dokumen : FM-PERPUS-06-01
Fevisi : 01

[gl. Efektif : 04 Juni 2015

I
J

lt



Hai : Perrnohanafi &1eja Hllau

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

RT-BPAT

Me{an, 15 Februari 2022
Itepada Yth : Eapak/lbu Sekan
Fakultas SOSIAL SAINS

UNPAB n4edan
Di-
Tenrpat

talL$_Mat{!r
19?5100410

I'larm

TempatlTgt. Lahir

Narna Orang Tua

N. P. r\n

Fakuttas

Frogram Studi

No. HP

Alanat

: L.AllA ldANlK

: tulak 127 Agustus 1991

: SYARIFUDDIN MANIK, $.Ag

:192510M10

: SOSIAL SAINS

: Akuntansi

r 08214'1327150

: PAKPAK BflARAT

Datang bernohon kepada Bapakllhu untuk dapat diterirm mengikuti Ujian Meja Hijau dergan judul AHALISIS PEREAI{OIi{GAN KINER-JA

KEUANGAH BANK SYARNAH ,iTENGGUNAKAN PEHDEKATAH LABA RUGI DAH NILAI TAi4BAH, SC[ANJUINYA SAYA MCNYATAKAN :

f. ilstampirkan KKMyar6 tetah disahkan oleh Ka. Prodi dan Dekan

2. Tidak akar n€figntut ujian perbaikan *ilai rnata k*tiah unt*k parbaila* indek pr€sta i {lP}, dan nctpn diterbitlcan ijazahnya setetah
lulus ujian meja hijau.

3, Teiah tercap keterangan hebas gxtaka
4. Tertarnpir surat leterarEan bebas taboratorium
5, Tertanpir pas photo untuk ijazah ukrran 4x6 = 5 lembar dan 3x4 = 5 lembar Hitam Putih
6. Terlampir foto copy STTB SLTA ditegalirir 1 (satu) lerr&ar dan bagi rmhariswa yang tanjutan D3 ke 51 tampirkan ijazah dan transkipnya

sebanyak l lembar"
7, Tertampir pelunasan kwintasi pembayaran ua*g kutiah berjalan dan wisuda sebanyak 1 tembar
8. Skripsi sudah diJilid lux 2 examplar (1 untuk perperstakaan, 1 untuk mahas&wa) dan jilid liertas jeruk 5 exanptar u*tuk perquli tbentuk

dan warna penjiiidan direrahkan berdasarkan ketentuan fakultas yang berlaku) dan lembar persetujuan sudah dj tandatangani dosen
pembimbing, prodi dan dekan

9. kft Copy Skrip*t dBirfiparl di CD sebanyak ? disc {Ses*ai dengan J*d*ll Skrip*l*ya}
10. Tertampir surat ksterangan BKI{CL (pada saat pengambitan ijazah)
1 1 , Setelah fiEny€lesaikan pemyaratail point"point diatas-bdrkas di pnasukan kedalam &1AP

1?. Bersedia metunaslcn biaya-bia-va uang dibebankan untuk memproses peiaksanaan ujian dimakud, dengan perincian sbb :

1, Ua?lujian &4eja FlijaJr

2. [170] Administrasi Wisuda

i Rs. 't,000,m

"fohl Biaya

Ukuran Topa :

Biketahui lpisstujui 01eh ; !-rotmat Sava

: Rp. 1,750,000

: Rp- L750,O00

!,r.,Qary, l4eda1ue, -5i1.,-$.{n
Dekan Fakuitas SOSIAL 5Alfi5

;:
Catatac:*--r

f l.surat permohonan ini sah dan bertaku b'ila ;

, o a. Tetah dicap Bukti Petunasan dari UPT Perpustakaan UNFAB Medan.
I o b. Aielampirkan Bukti Pembayaran Uang Kuliah aktifsernester berjalan

. ' Z.Dibuat Rangkap 3 (tiga), untuk - Fakultas - untuk BPAA (asii) - iAhs.ybs.

EI;iEI
iH#r=
-.1'.'l&HIir-itr

15fi2DA22

a



YAYASAN PROF, DR" H, KADIRUN YAHYA

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUBI
JL' Jend' Gatot subroto KM 4,9 po. Box 1099 Terp. 061-301060s2 Fax. {061} 4s14808

we rrs ite, .,,**r. ou n 
" 

* #u?l};' Ii,3;^t i,$S * i * g pu n ca b u d i . a c. i d

LAILA MANIK

't 9251 0041r)

Akuntansi

Strata Salu

Drs Nadjib, Ak., MM

A NA LI$IS FERBA NDI NGA t\,I KI NERJA KEUA NGA N BANK SYA RN,A H M ENG€ UI\IA KA N
PENOEKATAN LABA RUGI DAN NILAI TAMBAH

Pembahasan Materi
propasal

Itlama Mahasisum

NPT.II

Program Studi

Jenjang

Pendidikan

Dosen

Pembimbing

Judul Skripsi

Tanggal
SB Juni
tvt I

1S
Sepien'rber

2021

Desernber

'11 Febi'uar!
2A22

11 Fehruari
2422

Acc seminar

acc sidang mela hijau

Acc Sidang Meja Hijau

Acc pengesahan{ilid

Acc pengosahanljilid

Siatrls

Disetujui

Revisi

Disetujui

Kevtsr

Dsetujui

l(eteraugan

I
:'

iI
I

Medan, 15 Februari 2022
Daeen Fembimbing,

Drs Nadjib, Al€., MM

'';
i

r5tQ2t2o2222

t

I



LAILA MANIK

1 925{ 0041 0

Akuntansi

Strata $atu

Dito Aditia Darma Nst, SE.. M.$i

A NA LISIS PERBA I\JDI I\,GA N KI NERJA KEUA NGA N BA NK SYA RII,A H M ENGG UNA KA NPENSEKATAN i-&BA RUGI DAN SIILAI TAMBAH

' Status Keterangan
ilisetujui

0isetu.!Lli

Disetujui

Sisetu"[pi

f{edan, 15 Februari 2022
Dosen Pemlrimbing,

f,tito Aditia Darma Nst, $E., M.Si

ts/a2/2022

a

YAYASAN PROF. SR. H. KADIRUN YAHYA

UNIVERSIIA$ PEIf,BANGUNAN PANCA BUDI
JL. Jend. GatotSubrqto KM jt,f pO. BOX i099 Telp._061_S01{Et15? Far. {O6r) /+5r480t

'uebs*e, 
*.oun"uff H.lL;'Y#if ::tm i n@pan cab,,;.:;

Nama Mahasiswa

NPM

Program $tudi

&r{ang
Pendidikan

Dosen

Pembimbing

Judul Skripsi

Tanggal
02 Juni 

pembahasan Materi

ZgZl ACC untuk Seminar proposal

o;#' 
ACC unruk $erninar proposat

17
September ACC u*tuk Ujian $idang Meia Hijau2021
10 Februari 

ACC untuk pengesahan/Jitid

t

{

t

.i-

TI
C



t,N I Vl.:l( SI'f A S Pti[,] | t,1 1i]G I J Nr\ irJ I,A N( ]ir lt tJI) t
FAKLII-'I-AS SOS IA L SA I NS

-Jh1..Jclil.(i&lol Sulrrrl,r KtI..{.5 Trlp (rX,l } -l{) l{Vr06il It(}.llf rI. l{,(,, }l,",lrn.
I lnil ; rr,lmin f./irrre]h nrtu]I,, t; .,..f L,niLf.1r,il\1h ti*rt , t, ,t1 : , .. , ..i

lll..BirA:t"eA&A_glLtDlL{-qAI!_[&ePoSliJ-f, K{lf sl

UNIV I PTS : t,l.JtVERSlTAS PEh{RANCUN.\N PANC,\ t}UDIIrakultas : Sosialsains
l)osur:.P-^rnbiruhin-q : Dito Aditir Dannl Nsr, S.E.,lit.Si.
Nanr.r lr{ahasisr"va : Lailo }r{anik
Junrsan / Prugram Studi : Akuntonsi / r\kuntansi
No. Stanrbuk / NpM 1925 I 004 l0
Jcrdang Pendidikan : Strata I
Judul Skripsi : ANALISIS PERBAND'INCAN KINERJ/\ KIU.\].,'CAN B.\NK SyilRI'..\il

MENCCUNAKAN PENDEKATAN I_AIli\ ITUCI Di\N NII_,\t T,\irIBAIl

Pclrtbahasan I\lltcri

2.{ Agrrstus 2021

27 Agrrsnrs 2021

I 3 Scptcnrber 202 I

I 7 Scplcmbcr 2021

Mcdan,
Diketahui/ Discrujrri Olch :

Dckan r

i r :.,

' \ J,il,,i,''; i
...|t, .::,1lt./

, ., ll ll,
:t -. ;,...-

D-La&y-l4cdalins..sJ- r{. Kn Diro Adiiin l)rrrrri;r hlst. S.E.,N1 Si

,, j 
] ]

' r,. ..1 I ..

Doscn P':rnbinrbing

,/--) #'4,i{tt*---^

tt

Perbaiki aan sxuniG.,r fnilili3ffi
dcng:rn psndurn/ pcdomen pcnulisrn
Sliripsi Prrxii Akunr*nsi Ul.lprfn.
Pcrktat kemboli fcnorncnr pcnclitian.
Lcrgkapi dcngan tcori yang rclcvsn
dcngm penclitian png dilaku\3n.

Litcrarur hanrs nruktakhir rninimat l0
tahun lelakhir drri lohun pcnclitian yang
dilakukln.
Rrpikan kerangla konscp penelitian.

Dafitr Pustaka scsurikln dcngan
dan gunakan sitasi autonutis (Mcndclc.v).
Cek kembali halamln pada drllar isi,
sinkronisasikan halarnan pcr hahrnan.

- ACC unruk Sidang Mcja llijau



P-o'.+f,',\ {
q"i,: I r,

UNIVERSITAS TEMBANOUNAN I'NNCN EUOI

FAKULTAS SOSIAL SAINS
.!ln. Jcnd.Catot Strbroto Krrr.d,5 Tclp.(061 ) 3010{r0{r0 P0"l}OX' l09q }rlcdrn
liruil : d4iL.&(qblg$-!gJgb!!.!rg ltllr:--gX:r,t.'t c,'.|rt1[.]-' lL!

: UNIVERSITAS PEI\{BANGLNAN PAt'iCA BUDI
Sosial Sains

Drs. Nadjib, Ak.,fUtul.
Lriln Manik
Akuntansi / Akuntrnsi
1925r00410

; Strata I
ANALISIS PERBANDTT.ICAN KINERJA KEUANGAN BANK SYARI'AH
MENCCUNAKAN PENDEKATAN LABA RUCI rrAN NILAI TA!'{BAH

Pembahasan Materi

iii_-.,i

_ -.i:l

I.INIV I FTS
Fakultas
Dosen Pembimbing
Narna, Malusiswa
Junrsan I Program Studi
No. Stambuk / NPM
Jenjang Pendidikan
Judul Skripsi

Agu$us 2O2l iksn Revisi

19 Scplembcr 2021

l'1edan,
:Diketahui / Disetujui Oleh :

"'Dtkaii

l',1 trirt (r r, ,
J iiv- r

tr"4lnl-ldrdclilr'S- H" M' Kn . Itht

,
I

I

BERITA ACARA BIMBINCAN r'fi,O1:OSAl.{SKRI Psl



i 

 

ABSTRAK 

 

Laila Manik, Analisis perbandingan kinerja keuangan bank syariah 

menggunakan  pendekatan laba rugi dan nilai tambah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan bank 

syariah menggunakan  pendekatan laba rugi dan nilai tambah . Metode Penelitian 

yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Sampel pada penelitian ini 

adalah Return on asset, return on equity, Laba Bersih per Total Aktiva Produktif 

dan Economic Value Added Bank BRI syariah tahun 2018 dan Return on asset, 

return on equity, Laba Bersih per Total Aktiva Produktif dan Economic Value 

Added Bank BRI syariah tahun 2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai laba bersih/total aktiva produktif, ROA dan ROE dengan 

pendekatan laba rugi dan nilai tambah pada BRI syariah Periode 2018-2019 dan 

tidak ada perbedaan kinerja keuangan pada BRI Syariah periode 2018-2019 baik 

melalui pendekatan laba-rugi maupun pendekatan nilai tambah. 

 

Kata Kunci: perbandingan kinerja keuangan, laba rugi, nilai tambah 

. 
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ABSTRACT 

 

Laila Manik, Comparative analysis of the financial performance of Islamic 

banks using the profit and loss approach and added value 

 

This study aims to compare the financial performance of Islamic banks using the 

profit and loss approach and added value. The research method used is 

descriptive quantitative method. The samples in this study are Return on assets, 

return on equity, Net Profit per Total Earning Assets and Economic Value Added 

Bank BRI sharia in 2018 and Return on assets, return on equity, Net Profit per 

Total Earning Assets and Economic Value Added Bank BRI sharia 2019. The 

results of this study indicate that there are differences in the value of net 

income/total earning assets, ROA and ROE with the profit and loss and value 

added approach at BRI Syariah for the 2018-2019 period and there is no 

difference in financial performance at BRI Syariah for the 2018-2019 period 

either through profit-loss approach and value-added approach. 

 

Keywords: financial performance comparison, profit and loss, added value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Munculnya peraturan keuangan syariah di Indonesia didasari oleh Undang 

Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang disertai keinginan yang begitu tinggi dari 

masyarakat untuk menggunakan jasa perbankan syariah .karena dengan adanya 

peraturan keuangan syariah ini diharapkan dapat berpartispai dalam pertumbuhan 

perekonomian baik secara mikro maupun makro. 

 Pada tahun 1991 adalah tahun berdirinya Bank syariah, yakni dimulai dari 

Bank Muamalat sebagai bank pertama syariah dan dikuti bank-bank konvensional 

lainnya dapat memberikan jasa pembiayaan syariah kepada para nasabahnya 

melalui produk-produk yang bebas dari unsur riba,ketidakpastian, dan spekulasi 

dengan terlebih dahulu membentuk Unit Usaha Syariah (UUS). 

 Menurut Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.  

 Semakin banyak bank syariah bermunculan maka semakin ketat pula 

persaingan di industri perbankan terutama dari bank konvensional yang 

memunculkan anak perusahaan pada unit syariah. Bank syariah dapat mengambil 

langkah strategis untuk memenangkan persaingan. Salah satunya dengan 

meningkatkan kinerja keuangan. Peningkatan kinerja keuangan berdampak besar 
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dalam menjaga kepercayaan pelanggan terhadap loyalitas dalam menggunakan 

layanan. Dalam rangka meningkatkan kinerja keuangan, bank syariah telah 

mengembangkan kemampuan bank syariah dalam mengelola dana, yaitu 

kemampuan bank syariah untuk dapat memastikan distribusi keuntungan yang 

maksimal kepada nasabah. Indikator keuangan menjadi salah satu indikator 

penting untuk menentukan status keuangan suatu bank karena semakin baik 

kinerja keuangannya, semakin baik atau sehat bank tersebut. 

 Dalam operasinya, bank-bank Islam jelas tidak berbeda dari tujuan bank 

konvensional lainnya, yaitu mencapai banyak keuntungan, tetapi tetap ada yang 

membedakan,yakni keuntungan yang diperoleh bank syariah digunakan tidak 

hanya untuk kepentingan pemilik atau investor, tetapi juga digunakan untuk bisnis 

bank itu sendiri, untuk membangun institusi seperti itu jelas perlu didukung 

dengan banyak aspek kuat. Kekuatan aspek ini dimungkinkan untuk membangun 

kondisi bank yang sehat dan dapat dipercaya.  

 Di antara analisis yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 

di satu bank, terutama di sektor keuangan dengan menganalisis laporan laba rugi 

dan nilai tambah. Dengan analisis ini, bank dapat mengevaluasi situasi keuangan 

di masa lalu dan sekarang dan proyek hasil yang akan datang.  

 Analisis kinerja keuangan sangat erat kaitannya dengan laporan keuangan, 

karena dengan laporan keuangan maka analisis yang dapat dilakukan. Bank yang 

berdasarkan prinsip syariah beroperasi atas ketentuan Islam. Dalam peraturan, 

bank-bank syariah menghindari kegiatan yang mengandung riba atau elemen-

elemen yang mengandung riba sehingga bank syariah berkegiatan berdasarkan 
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pembagian keuntungan. Bank yang dapat menjalankan semua kegiatannya dengan 

benar sangat didukung oleh tindakan perencanaan, operasi, dan pengawasan. 

 Pada awalnya, laporan keuangan untuk sebuah perusahaan hanyalah 

pemeriksa dan penguji dari pekerjaan bagian pembukuan tetapi kemudian laporan 

keuangan tidak hanya sebagai alat pengujian saja namun sudah menjadi sebagai 

dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi atau kondisi keuangan 

Perusahaan. Di mana dengan hasil analisis keuangan pihak yang berkepentingan 

seperti manajer, kreditor, dan investor dapat mengambil informasi. Dengan 

analisis laporan keuangan, dapat diketahui tingkat kinerja bank, karena tingkat 

kinerja adalah salah satu pengontrol kelangsungan hidup perusahaan perbankan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Pratama Putra dan Melia Frastuti (2020) 

memperlihatkan keseluruhan profitabilitas perbankan syariah menunjukkan 

dengan adanya nilai tambah (VAA) akan memberikan nilai tambah (laba) yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan laba yang diperoleh berdasarkan ISA. Penelitian 

.oleh Putri Kartika dan Djoko Kristianto (2013) menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan pendekatan nilai tambah,rasio kinerja keuangan (ROA, ROE, dan 

rasio total pendapatan terhadap total aset produktif) terdapat perbedaan secara 

kuantitatif, pendekatan nilai tambah lebih besar dari pendekatan pendapatan. 

 Berawal dari akuisisi PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap 

Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 

Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 

maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi 

beroperasi PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula 
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beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 

perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.  

Perolehan laba bersih PT. Bank BRIsyariah Tbk periode 2017-2019 dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Laba Bersih PT. Bank BRIsyariah Tbk periode 2017-2019 

Tahun Laba Bersih (Dalam Rupiah) 

2017 101 miliar 

2018 106,6 miliar 

2019 74,02 miliar 

Sumber : www.ojk.co.id 

 PT. Bank BRIsyariah Tbk pada tahun 2018 memperoleh laba bersih sebesar 

Rp 106,6 miliar dan naik dari realisasi tahun 2017 yang sebesar Rp 101 miliar, 

artinya kenaikan hanya sebesar Rp 5,6 Milyar selanjutnya pada tahun 2019 PT. 

Bank BRIsyariah Tbk memperoleh laba bersih hanya sebesar Rp 74,02 miliar 

yakni turun 31% dari tahun 2018 (www.ojk.co.id).  

 Terjadinya kenaikan laba yang hanya sebesar Rp. 5,6 Milyar pada tahun 

2018 dibanding tahun 2017 dan penurunan laba di tahun 2019 sebesar  Rp. 32,58 

Milyar mengindikasikan terjadi penurunan performa kinerja keuangan dan oleh 

sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang diberi judul  “Analisis 

Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Menggunakan Pendekatan 

Laba Rugi dan Nilai Tambah (Studi Kasus PT. bank BRISyariah Tbk)” 

 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu terjadinya penurunan performa kinerja keuangan pada bank BRI 

syariah tahun 2018 memperoleh laba bersih Rp 106,6 miliar dan naik dari realisasi 
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tahun 2017 yang sebesar Rp 101 miliar, artinya kenaikan hanya sebesar Rp 5,6 Milyar 

selanjutnya pada tahun 2019 PT. Bank BRI syariah Tbk hanya memperoleh laba bersih 

hanya sebesar Rp 74,02 miliar yaitu turun 31% dari tahun 2018. Performa kinerja 

keuangan ini harus diprediksi dengan perbandingan tahun 2018 dan 2019 melalui 

pendekatan laba-rugi dan nilai tambah. 

1.2.2 Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini mempersempit masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini, dengan kata lain, akan membandingkan kinerja 

keuangan Bank BRI Syariah tahun 2018 dan 2019 melalui pendekatan laba rugi dan 

nilai tambah.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Bagaimana kinerja keuangan Bank BRI Syariah tahun 2018 dan 2019 jika 

dianalisis  menggunakan pendekatan profit and loss dan add value?  

2. Apa perbedaan kinerja keuangan Bank BRI Syariah tahun 2018 dan 2019 jika 

dianalisis menggunakan pendekatan profit and loss dan add value? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian yang diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan Bank BRI Syariah tahun 2018 dan tahun 

2019, jika dianalisis dengan menggunakan pendekatan laba rugi dan nilai 

tambah 
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2. Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan Bank BRI Syariah tahun 2018 

dan tahun 2019, jika dianalisis dengan menggunakan pendekatan laba rugi dan 

nilai tambah 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini dapat diperoleh manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis  

Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai kinerja keuangan yang dilihat 

dari laporan laba-rugi dan nilai tambah. 

2. Bagi Perusahaan 

Menjadi informasi tentang kinerja keuangan yang dianalisis dengan pendekatan 

laporan  laba-rugi dan nilai tambah 

3. Bagi Universitas Pancabudi Medan 

Sebagai referensi bagi para akademis atau peneliti lain yang tertarik untuk 

mengadakan penelitian di bidang permasalahan yang sama pada masa yang 

akan datang. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Putri Kartika dan Djoko 

Kristianto (2013) yang berjudul “Analisis kinerja keuangan bank muamalat indonesia 

dengan menggunakan pendekatan laba rugi dan nilai tambah (Survei Pada PT Bank 

Muamalat Indonesia)” 

 Pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sekarang yang terletak 

pada: 
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1. Model Penelitian 

Dalam penelitian terdahulu menggunakan model penelitian kuantitatif sedangkan 

penelitian ini menggunakan model penelitian deskriptif kuantitatif. 

2. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian terdahulu menggunakan variabel ROA ROE dan perbandingan 

antara total laba bersih dengan total aktiva produktif sedangkan penelitian ini 

menggunakan ROA,ROE,Laba Bersih per Total Aktiva Produktif dan Total Nilai 

Tambah per Total Aktiva Produktif. 

3. Tahun Penelitian 

Penelitian terdahulu di lakukan pada tahun 2013 sedangkan penelitian ini 

dilakukan tahun 2021. 

4. Lokasi Penelitian 

Penelitian terdahulu dilakukan pada perusahaan Bank Syariah Mandiri sedangkan 

penelitian ini dilakukan di Bank BRI Syariah 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

1.1 Landasan Teori 

1.1.1 Teori Signal 

 Menurut Fahmi (2015:100) signaling theory adalah teori yang membahas 

tentang naik turunnya harga di pasar sehingga akan memberikan pengaruh pada 

keputusan investor sehingga informasi yang terjadi dari kondisi saham suatu 

perusahaan selalu memberikan efek bagi keputusan investor sebagai pihak yang 

menangkap sinyal tersebut Sinyal ini merupakan informasi tentang apa yang telah 

dilakukan manajemen untuk memenuhi keinginan pemilik. Sinyal tersebut dapat 

berupa promosi atau informasi lain yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

lebih unggul dari perusahaan lainnya. Selanjutnya Brigham dan Houston 

(2013:186) menyebutkan teori signal adalah: 

Langkah-langkah yang diambil manajemen untuk memberikan instruksi 

kepada investor tentang bagaimana manajemen mengevaluasi prospek 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan menyajikan informasi tentang 

apa yang telah dilakukan manajemen untuk mencapai keinginan pemilik. 

Sinyal yang diberikan dapat berupa promosi atau informasi lain yang 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut lebih unggul dari perusahaan 

lain. Investor menentukan apakah informasi yang diberikan merupakan 

sinyal baik (informasi yang berdampak baik) atau sinyal buruk (informasi 

yang berdampak buruk). Sebaliknya, jika analisis menunjukkan bahwa 

sinyal perusahaan buruk (bad news), investor tidak mau membeli saham 

dan harga saham akan turun. Perusahaan yang tampan menghindari 

menjual saham atau mengumpulkan uang saat dibutuhkan. Di sisi lain, 

perusahaan dengan visibilitas yang buruk cenderung menjual saham 

untuk mencari modal. 
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 Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

teori signal adalah merupakan isyarat yang diberikan perusahaan bagi pemegang 

saham tentang kondisi perusahaan. 

 

1.1.2 Pengertian Kinerja Keuangan 

 Menurut Sutrisno (2015:53) kinerja keuangan adalah “Prestasi yang dicapai 

perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan 

perusahaan tersebut”. Berikutnya Mulyadi (2015:2) menyatakan kinerja keuangan 

adalah “penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi dan 

karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan 

sebelumnya”. Selanjutnya menurut Rudianto (2013:189) mendefinisikan kinerja 

keuangan: 

Hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam 

menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama 

periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan 

untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan 

perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 

 

 Jumingan (2014:239) menyebutkan kinerja keuangan adalah “Gambaran 

kondisi keuangan perusahan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur indikator 

kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas.” Serta menurut Fahmi (2015:2) 

kinerja keuangan adalah: 

Gambaran pencapaian keberhasilan suatu perusahaan dapat diartikan 

sebagai hasil dari berbagai kegiatan yang dilakukan. Kinerja keuangan 

dapat digambarkan sebagai suatu analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu perusahaan telah berkinerja baik dan 

benar dengan menggunakan kaidah-kaidah pelaksanaan keuangan. 
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 Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan merupakan deskripsi pencapaian prestasi perusahaan selama 

kurun periode tertentu atas berbagai aktifitas yang dilakukan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara tepat, baik dan benar. 

 

1.1.3 Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan 

 Menurut Jumingan (2014:239) penilaian kinerja keuangan memiliki tujuan: 

1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan 

terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas yang 

dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.  

2. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan 

semua asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien. 

 

 Berikutnya menurut Munawir (2015:31) tujuan penilaian kinerja keuangan 

adalah: 

1. Mengetahui tingkat likuiditas  

Likuiditas memberikan kemampuan perusahan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan ketika waktunya 

ditagih. 

2. Mengetahui Tingkat Solvabilitas  

Solvabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik 

keuangan jangka pendek ataupun jangka panjang. 

3. Mengetahui Tingkat Rentabilitas  

Rentabilitas atau profitabilitas memberitahukan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba selama periode tertentu 

4. Mengetahui Tingkat Stabilitas  

Stabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan untuk 

melaksanakan usahan dengan stabil yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang tepat pada 

waktunya. 

 

 Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penilaian kinerja keuangan untuk mengetahui tercapainya suatu prestasi perusahaan.  
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1.1.4 Teknik Analisis Kinerja Keuangan 

 Menurut Jumingan (2012:242) ada teknik analisis kinerja keuangan dan 

dapat dibedakan menjadi delapan macam yaitu:  

1. Analisis komparatif laporan keuangan tahunan  

Ini adalah teknik analisis yang membandingkan ujung dua 

periode atau lebih dengan menunjukkan perubahan tinggi 

(mutlak) dan persentase (relatif). 

2. Analisis tren (kecenderungan posisional)  

Metode analisis yang digunakan untuk menentukan apakah tren 

posisi keuangan meningkat atau menurun.  

3. Analisis persentase untuk setiap komponen (ukuran tipikal) 

Suatu teknik analisis yang digunakan untuk menentukan total 

aset yang diinvestasikan pada setiap aset atau persentase dari 

total aset dan kewajiban.  

4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja  

Ini adalah metode analisis untuk menentukan sumber dan 

penggunaan modal kerja selama dua periode yang dibandingkan. 

5. Analisis sumber dan penggunaan dana  

Ini adalah metode analisis untuk menentukan keadaan kas serta 

penyebab perubahan kas selama periode waktu tertentu. 

6. Analisis hubungan keuangan  

Teknik analisis keuangan yang digunakan untuk menentukan 

hubungan antara pos tertentu di neraca dan laporan laba rugi 

secara individual atau simultan. 

7.  Analisis perubahan laba kotor  

Ini adalah prosedur analitis untuk mengidentifikasi penyebab 

perubahan posisi dan hasil laba.  

8. Analisis titik impas  

Ini adalah teknik analisis untuk menentukan penjualan yang 

harus dicapai perusahaan agar tidak kehilangan uang. 

 

 Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

teknik analisis kinerja keuangan memiliki ragam sehingga dapat digunakan 

dengan cara yang berbeda-beda.  

 

1.1.5 Proses Analisis Kinerja Keuangan 

 Menurut Fahmi (2015:3) ada lima tahapan dalam menganalisis kinerja 

keuangan suatu perusahaan, yakni: 
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1. Melakukan penelaahan atas laporan keuangan tahunan 

Penelaahan di sini memastikan bahwa laporan keuangan tahunan 

yang disusun sesuai dengan aturan akuntansi yang berlaku 

umum dan bahwa hasil laporan keuangan tahunan disetujui, 

diusulkan untuk tujuan tersebut. 

2. Lakukan perhitungan  

Penerapan metode perhitungan ini sesuai dengan situasi masalah 

yang akan dipecahkan, sehingga hasil perhitungan tersebut 

menghasilkan pernyataan yang sesuai dengan analisis yang 

diinginkan. 

3. Perbandingan hasil perhitungan yang diperoleh  

Hasil perhitungan yang diperoleh dibandingkan dengan hasil 

perhitungan perusahaan lain. Dua metode yang paling umum 

digunakan untuk membuat perbandingan ini adalah:  

a. Analisis deret waktu 

b. Pendekatan cross-sectional  

Diharapkan dengan menggunakan dua metode ini untuk 

mencapai kesimpulan bahwa item dalam kondisi sangat baik, 

sedang / normal, tidak baik dan sangat buruk. 

4. Interpretasi  

Berbagai Isu yang Teridentifikasi Pada tahap ini, analisis 

mengkaji kinerja keuangan perusahaan setelah menyelesaikan 

tiga tahap, dan kemudian dilakukan interpretasi untuk 

mengidentifikasi isu-isu perusahaan. 

5. Menemukan dan Memberikan Solusi untuk Masalah yang 

Ditemukan  

Pada tahap akhir, setelah menemukan berbagai masalah yang 

dihadapi, dicari solusi yang membantu mengatasi kendala. 

 

 Menurut Jumingan (2014:240) analisis kinerja keuangan merupakan proses 

pengkajian secara kritis terhadap keuangan dan prosedur analisis meliputi tahapan 

sebagai berikut: 

1. Review data laporan  

Aktivitas penyesuaian data laporan keuangan terhadap berbagai hal, baik 

sifat atau jenis perusahaan yang melaporkan maupun sistem akuntansi 

yang berlaku. Sistem akuntansi yang diterapkan dalam memberi 

pengakuan terhadap pendapatan dan biaya akan menentukan jumlah 

pendapatan maupun laba yang dihasilkan perusahaan. Dengan demikian, 

kegiatan me-review merupakan jalan menuju suatu hasil analisis yang 

memiliki tingkat pembiasaan yang relatif kecil. 

2. Menghitung  

Dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis dilakukan 

perhitungan-perhitungan, baik metode perbandingan,persentase 

perkomponen, analisis rasio keuangan, dan lain-lain. Dengan metode atau 
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teknik apa yang akan digunakan dalam perhitungan sangat bergantung 

pada tujuan analisis. 

3. Membandingkan atau mengukur  

Langkah berikutnya setelah melakukan perhitungan adalah 

membandingkan atau mengukur. Langkah ini diperlukan guna 

mengetahui kondisi hasil perhitungan tersebut apakah sangat baik, 

baik, sedang, kurang baik, dan seterusnya. Menurut Syamsuddin 

(2016:39) pada pokoknya ada dua cara yang dapat dilakukan didalam 

membandingkan ratio keuangan perusahaan, yaitu “Cross- sectional 

approach” dan “Time series analysis”. Cross-sectional approach 

adalah suatu cara mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-

rasio antara perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya yang 

sejenis pada saat bersamaan. Dengan menggunakan pembandingan 

Cross-sectional approach haruslah dipenuhi persyaratan:  

a. Perusahaan sejenis  

b. Period/tahun pembandingan sama  

c. Ukuran (size) perusahaan relatif sama besar.  

Analisis dapat menggunakan data rasio industri untuk melakukan 

cross section dengan tetap memenuhi persyaratan pembandingan di 

atas. Sedangkan time series analysis dilakukan dengan jalan 

membandingkan hasil yang dicapai perusahaan dari periode yang satu 

ke periode lainnya. Dengan pembandingan semacam ini akan 

diketahui hasil yang dicapai perusahaan, apakah mengalami 

kemajuan atau kemunduran. Perkembangan keuangan perusahaan 

terlihat melalui tren dari tahun ke tahun.  

4. Menginterpretasi  

Interpretasi merupakan inti dari proses analisis sebagai perpaduan 

antara hasil pembandingan/pengukuran dengan kaidah teoritis yang 

berlaku. Hasil interpretasi mencerminkan keberhasilan maupun 

pemasalahan apa yang dicapai perusahaan dalam pengelolaan 

keuangan.  

5. Solusi Langkah terakhir dari rangkaian prosedur analisis dengan 

memahami masalah keuangan yang dihadapi perusahaan akan 

menempuh solusi yang tepat. 

 

 Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam teknik analisis kinerja keuangan harus melalui beberapa proses sehingga 

hasil yang ingin dicapai dapat tergambarkan dengan baik dan tepat. 

 

1.1.6 Analisis Rasio Keuangan 

  Kasmir (2016:130) jenis rasio keuangan adalah sebagai berikut: 
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1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 

perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di 

neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang jangka 

pendek). Menurut Brigham dan Houston (2018:127) rasio likuiditas 

merupakan: 

Rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar perusahaan 

lainnya dengan liabilitas lancarnya. Jadi likuiditas adalah fungsi dari 

kemampuannya sediakan uang tunai saat dibutuhkan untuk memnuhi 

kewajiban keuangannya. Dengan membandingkan aset perusahaan yang dapat 

dikonversi dengan cepat dan mudah menjadi uang tunai yaitu aset lancar 

dengan kewajiban lancar perusahaan. 

 

Evaluasi dapat dilakukan selama beberapa periode sehingga perkembangan 

likuiditas perusahaan dapat dilihat dari waktu ke waktu. Jenis-jenis indikator 

likuiditas adalah: 

a. Rasio lancar (current ratio) 

Rasio lancar adalah metrik yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek atau kewajiban yang harus dibayar 

segera setelah klaim penuh. Adapun rumus untuk mencari rasio lancar atau 

current ratio dapat yang digunakan sebagai berikut: 

         Aktiva lancar 

Current Ratio = ---------------------- x 100 % 

                   kewajiban lancar 

 

         Aset lancar 

Current Ratio = ---------------------- x 100 % 

                   Hutang lancar 
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b. Rasio Kas (Cash ratio)  

Rasio cepat adalah alat yang digunakan untuk mengukur jumlah kas yang 

tersedia untuk melunasi hutang. Ketersediaan  kas dapat dibuktikan 

berdasarkan ketersediaan kas atau setara  kas seperti  giro atau tabungan  

bank (dapat ditarik sewaktu-waktu). Indikator ini dapat  dikatakan  

menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi hutang 

jangka pendeknya. Adapun rumus untuk mencari rasio kas atau cash ratio 

yang dapat digunakan sebagai berikut: 

       Kas dan Setara Kas 

Cash Ratio = ----------------------------- x 100% 

        Kewajiban Lancar 

 

              Kas +Efek 

Cash Ratio = ----------------------------- x 100% 

        Kewajiban Lancar 

 

c. Rasio cepat (Quick Ratio)  

Quick ratio atau rasio cepat atau acid test ratio merupakan indikator 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi atau membayar kewajiban 

atau kewajiban jangka pendek (short-term liabilities) dalam aktiva 

lancarnya, tanpa memperhatikan nilai aktiva bersihnya. Ini berarti bahwa 

total modal kerja dikurangi nilai  aktiva bersih diabaikan. Hal ini karena, 

dibandingkan dengan aset jangka pendek lainnya, diyakini bahwa 

pelunasan persediaan akan memakan waktu yang relatif  lama jika suatu 

perusahaan membutuhkan dana  untuk memenuhi kewajibannya  dengan 

cepat. Adapun rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio) dapat 

digunakan sebagai berikut: 
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Aktiva lancar - persediaan 

Quick Ratio =   --------------------------------- x 100% 

Kewajiban Lancar 

Atau 

 

Kas+Piutang + Efek  

Quick Ratio =   ----------------------------------- x 100% 

Hutang  Lancar 

d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover) 

Tingkat perputaran kas digunakan untuk mengukur  kecukupan modal 

kerja suatu perusahaan. Ini digunakan untuk membayar faktur dan 

mendanai penjualan. Artinya rasio ini akan digunakan untuk mengukur  

ketersediaan uang tunai untuk membayar tagihan (kewajiban) dan biaya 

yang terkait dengan penjualan. Untuk menemukan modal kerja, kurangi 

aset lancar dari kewajiban lancar. Modal kerja dalam pengertian ini adalah 

aktiva lancar bersih perusahaan. Di sisi lain, total modal kerja  atau modal 

kerja hanyalah jumlah dari modal kerja. Adapun rumus mencari rasio 

perputaran kas adalah sebagai berikut: 

          Penjualan bersih 

Cash Turnover=   ------------------------------ x 100 % 

                                        Modal Bersih 

2. Rasio Aktivitas 

Tingkat aktivitas adalah metrik yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam penggunaan asetnya. Atau, bisa dikatakan bahwa metrik ini 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) penggunaan sumber 

daya perusahaan. Jenis-jenis rasio aktivitas adalah sebagai berikut: 
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a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)  

Perputaran piutang (account receivable turnover) adalah metrik yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 

menagih piutang selama suatu periode atau seberapa sering dana yang 

diinvestasikan dalam piutang tersebut berputar selama periode tersebut. 

Kuota yang tinggi berarti lebih sedikit modal kerja yang diinvestasikan 

dalam piutang  (dibandingkan dengan kuota tahun sebelumnya), yang 

secara alami meningkatkan perusahaan. Adapun rumus untuk mencari 

perputaran piutang adalah sebagai berikut: 

               Penjualan kredit 

Receivable Turnover =   ---------------------- x100 % 

                                                Piutang 

 

b. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)  

Perputaran modal kerja merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengukur atau menilai efektivitas modal kerja suatu perusahaan selama 

periode waktu tertentu. Ini berarti berapa banyak modal kerja yang akan 

berputar selama satu periode atau  periode. Untuk mengukur rasio ini, 

bandingkan penjualan dengan modal kerja, atau rata-rata modal kerja. 

Adapun rumus untuk mencari perputaran modal kerja adalah sebagai 

berikut : 

                        Penjualan bersih 

Working Capital Turnover =-----------------------------x100 % 

                                                      Modal kerja 

c. Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover)  

Perputaran aset tetap adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur 

seberapa sering dana yang diinvestasikan dalam aset tetap berputar selama 
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periode waktu tertentu. Dengan kata lain, ini tentang mengukur apakah 

perusahaan telah memaksimalkan aset tetapnya. Untuk menemukan rasio 

ini, bandingkan penjualan bersih selama periode waktu tertentu dengan 

total aset tetap. Adapun rumus untuk mencari perputaran asset tetap adalah 

sebagai berikut: 

                        Penjualan  

Fixed Assets Turnover =  ---------------------------x100 % 

                                             Total Aktiva Tetap 

d. Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover)  

Perputaran aset total adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran seluruh aset yang dimiliki perusahaan dan perputaran yang 

terjadi per rupiah aset. Adapun rumus untuk mencari total Aset (Total 

Assets Turnover) adalah sebagai berikut: 

                   Penjualan  

Fixed Assets Turnover =   -------------------- x100 % 

                                              Total Aktiva  

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Metrik ini juga 

merupakan ukuran efektifitas manajemen  perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

dengan keuntungan dari penjualan dan laba atas investasi. Jenis – jenis rasio 

profitabilitas adalah sebagai berikut: 

a. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Margin laba bersih adalah ukuran laba dengan membandingkan  laba 

setelah dikurangi bunga dan pajak  dengan penjualan. Angka ini 
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menunjukkan penjualan bersih perusahaan. Adapun rumus mencari rasio 

margin laba bersih adalah sebagai berikut: 

                              Laba Bersih SetelahPaiak 

Net Profit Margin = -------------------------------------x 100% 

                                                          Penjualan Bersih 

 

b. Hasil Pengembalian Investasi (Return On Investment/ROI)  

Pengembalian investasi atau yang lebih dikenal dengan  return on 

investment (ROI) merupakan ukuran tingkat pengembalian atas aset yang 

ditanamkan pada suatu perusahaan. ROI juga merupakan ukuran  

efektivitas manajemen dalam pengelolaan investasi. Semakin kecil rasio 

ini, semakin buruk. Artinya metrik ini digunakan untuk mengukur 

efektivitas seluruh bisnis perusahaan. Adapun rumus untuk mencari return 

on investment (ROI) adalah sebagai berikut: 

         Laba Bersih Setelah Paiak 

Return on Investment =--------------------------------------x 100% 

      Total Aktiva 

  

c. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ROE)  

Return on Equity (ROE) atau Return on Equity adalah ukuran laba bersih 

setelah pajak dalam ekuitas. Angka ini menunjukkan seberapa efisien 

ekuitas digunakan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya status 

pemilik perusahaan telah diperkuat dan sebaliknya. Adapun rumus untuk 

mencari return on equity (ROE) adalah sebagai berikut: 

              Laba Bersih Setelah Pajak 

Return on Equity = -----------------------------------x 100% 

                                            Total Ekuitas 
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d. Return on Asset (ROA) 

Tingkat pengembalian investasi adalah ukuran, yang mengukur  

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan untuk semua 

investor yang menggunakan modal yang diinvestasikan dalam total asetnya. 

ROA 15% berarti setiap Rp 1 aktiva menghasilkan laba Rp 0,15 untuk 

semua investor. Rumus untuk mencari return on asset adalah sebagai 

berikut: 

Laba Sebelum Pajak 

Return on Asset =-----------------------------x 100% 

     Total Aktiva 

 

4. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

Rasio leverage mengukur perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya 

dengan dana yang disimpan dari kreditur perusahaan tersebut. Rasio ini 

dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai 

utang, rasio ini menunjukan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi 

pinjaman (bank) atau juga merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan kata lain, rasio 

solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

beban utang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan aset. 

Menurut Ross et al, (2015: 66) rasio ini biasanya disebut juga dengan rasio 

financial  leverage atau hanya rasio leverage yang artinya, berapa besar beban 

utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan aktivanya. Rasio solvabilitas 

jangka panjang dimaksudkan untuk menangani kemampuan jangka panjang 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya atau yang lebih umum kewajiban 

keuangannya. Jenis – jenis rasio ini antara lain adalah sebagai berikut: 
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a. Debt Ratio 

Rasio leverage, atau rasio utang, adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur hubungan antara total kewajiban dan total aset. Dengan kata 

lain, seberapa banyak aset perusahaan didanai oleh modal eksternal, atau 

modal eksternal perusahaan mempengaruhi manajemen aset dan biasanya 

dinyatakan dalam persentase. Adapun rumus untuk mencari debt ratio 

adalah sebagai berikut: 

                    Total Kewaiiban 

Debt Ratio =----------------------x 100% 

            Total Aktiva 

b. Debt to Equito Ratio 

Rasio utang adalah rasio yang digunakan untuk menentukan rasio total 

utang dan ekuitas. Rasio ini membantu mengetahui berapa banyak aset 

perusahaan Anda yang dipinjam. Artinya, rasio ini digunakan untuk 

mencari setiap rupiah ekuitas yang digunakan sebagai jaminan utang, dan  

rasio ini biasanya dinyatakan dalam persentase. Adapun rumus untuk 

mencari debt to equito adalah sebagai berikut: 

                   Total Kewajiban 

Debt to Equity = --------------------- --------x 100% 

                                                 Total Ekuitas 

 

c. Long Term Debt to Equity Ratio 

Rasio hutang jangka panjang terhadap modal adalah rasio hutang jangka 

panjang terhadap modal. Tujuannya adalah untuk mengukur seberapa 

besar setiap rupiah ekuitas yang digunakan sebagai jaminan utang jangka 

panjang. Biasanya dinyatakan sebagai persentase dengan membandingkan 
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hutang jangka panjang dengan ekuitas yang disediakan oleh perusahaan. 

Adapun rumus untuk mencari long term debt to equity ratio adalah sebagai 

berikut: 

              Total kewajiban jangka panjang 

Long term debt to equity ratio =------------------------------------x 100 % 

             Total Ekuitas 

d. Tangible Asset Debt Coverage 

Debt coverage adalah rasio yang digunakan untuk menentukan hubungan 

antara aset tetap dan hutang jangka panjang. Artinya indikator ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mencari pinjaman baru 

dengan aset tetap yang ada sebagai jaminan. Semakin tinggi tingkat ini, 

semakin besar jaminan yang ada, semakin aman atau jaminan yang akan 

dimiliki kreditur jangka panjang, dan semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk mencari kredit. Adapun rumus untuk mencari Tangible 

asset debt coverage adalah sebagai berikut: 

                        Total aktiva tetap 

Tangible Asset Debt Coverage =----------------------------------x 100% 

          Total kewajiban jangka panjang 

e. Current Liabilities to Net Worth 

Hutang jangka pendek terhadap kekayaan bersih adalah rasio  hutang 

jangka pendek terhadap ekuitas. Rasio ini menunjukkan bahwa dana 

pinjaman yang ditagih dalam waktu dekat memiliki ekuitas yang berkali-

kali lipat. Angka kunci ini dimaksudkan untuk menentukan bagian ekuitas 

mana yang digunakan sebagai jaminan utang jangka pendek. Semakin 

kecil rasio ini, semakin baik. Hal ini karena modal perusahaan telah 

meningkat. Batas yang paling rendah dari rasio ini adalah 100% atau 1:1. 
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Rumus yang digunakan untuk mencari current liabilities to networth 

adalah: 

            Total Kewajiban Lancar 

Current Liabilities to Net Worth   =---------------------------------x 100% 

             Total Ekuitas 

 

 

1.1.7 Pengertian Laporan Keuangan  

 Munawir (2012:16) laporan keuangan adalah “Suatu penyajian terstruktur 

dari posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas.” Menurut 

Harahap (2013:105) laporan keuangan adalah:  

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan 

pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan 

keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, laporan laba rugi, atau hasil 

usaha, laporan arus kas, laporan perubahan posisi keuangan 

 

 Selanjutnya menurut Kieso, dkk (2014:5) laporan keuangan adalah: 

 

Merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada 

pihak-pihak di luar perusahaan. Laporan ini menampilkan sejarah 

perusahaan yang dikuantifikasi dalam nilai moneter. Laporan keuangan 

yang sering disajikan adalah (1) laporan posisi keuangan, (2) laporan 

laba-rugi, (3) laporan arus kas, (4) laporan ekuitas pemilik atau 

pemegang saham. Selain itu, catatan atas laporan keuangan atau 

pengungkapan juga merupakan bagian integral dari setiap laporan 

keuangan.  

 

 Kemudian Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam PSAK No.1 tahun 2015 

(2015:1) menyatakan bahwa laporan keuangan adalah “Suatu penyajian yang 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.”. 

 Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan adalah informasi tentang kedudukan keuangan suatu perusahaan 

dalam periode tertentu. 
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1.1.8 Tujuan Laporan Keuangan 

 Fahmi (2015:5) menyatakan tujuan laporan keuangan adalah “untuk 

memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 

perusahaan dari sudut pandang angka-angka dalam satuan moneter.” Kasmir 

(2016:10) menyebutkan tujuan laporan keuangan adalah:  

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aset yang dimiliki 

perusahaan  saat ini.  

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah hutang dan modal yang 

dimiliki perusahaan  saat ini.  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh selama periode waktu tertentu.  

4. Memberikan informasi tentang jumlah  dan jenis pengeluaran yang 

dikeluarkan oleh perusahaan selama periode waktu tertentu.   

5. Memberikan informasi tentang perubahan aset, kewajiban, dan modal 

perusahaan.  

6. Memberikan informasi tentang kinerja bisnis perusahaan selama periode 

waktu tertentu 

7. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan tahunan.  

 

 Hans (2016:126) mengatakan tujuan laporan keuangan adalah: 

Memberikan informasi tentang kekayaan bersih perusahaan, posisi 

keuangan,  dan hasil operasi untuk membantu sebagian besar pengguna 

laporan keuangan  membuat keputusan keuangan. Laporan keuangan juga 

merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya dalam menjalankan usahanya. 

Oleh karena itu, laporan keuangan tidak dimaksudkan untuk tujuan khusus 

seperti likuidasi suatu perusahaan atau penentuan nilai wajar suatu 

perusahaan untuk tujuan merger atau akuisisi. Juga tidak secara khusus 

ditujukan untuk  kepentingan  pihak tertentu, seperti pemilik mayoritas. 

Pemilik adalah pemilik barang yang tergolong modal. 

 

 Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan laporan keuangan adalah sebagai informasi kinerja perusahaan. 

 

1.1.9 Jenis Laporan Keuangan 

 Kasmir (2016:28) menyatakan secara umum ada lima macam jenis laporan 

keuangan yang biasa disusun, yaitu: 
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1. Neraca  

Neraca adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu titik waktu tertentu. Neraca merupakan salah 

satu laporan keuangan tahunan perusahaan yang paling penting. Oleh 

karena itu, semua perusahaan wajib menyajikan laporan keuangan 

tahunannya dalam bentuk neraca. Unsur-unsur neraca adalah:  

a. Aset tidak terbatas pada aset berwujud perusahaan, tetapi juga 

termasuk biaya yang tidak dialokasikan atau pengeluaran yang 

timbul dari pendapatan masa depan dan aset tidak berwujud 

lainnya.  

b. Hutang adalah  kewajiban keuangan yang belum dipenuhi 

perusahaan kepada pihak lain. Namun, hanya jika utang tersebut 

merupakan sumber pendanaan atau modal sendiri dari kreditur.  

c. Modal adalah modal (equity capital), kelebihan pendapatan dan 

laba ditahan, atau hak atau saham yang dimiliki oleh pemilik 

perusahaan sebagaimana tercantum pada bagian Kelebihan untuk 

semua kewajiban dari aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

2. Laporan laba rugi  

Laporan laba rugi memberikan informasi tentang posisi laba 

perusahaan. Laporan laba rugi adalah laporan tahunan yang 

menggambarkan hasil bisnis perusahaan selama periode waktu 

tertentu. Laporan laba rugi adalah laporan sistematis pendapatan, 

biaya, dan keuntungan dan kerugian yang dihasilkan perusahaan 

selama periode waktu tertentu. Prinsip-prinsip yang umumnya berlaku 

untuk laporan laba rugi adalah sebagai berikut:  

a. Bagian  pertama menunjukkan harga pokok penjualan untuk laba 

kotor, diikuti dengan pendapatan dari kegiatan utama perusahaan 

atau lembaga.  

b. Bagian kedua menunjukkan biaya operasional, yang terdiri dari 

biaya distribusi dan biaya umum dan administrasi.  

c. Bagian ketiga menunjukkan hasil kegiatan utama perusahaan,  

diikuti dengan biaya-biaya yang ada di luar usaha  atau lembaga 

utama perusahaan.  

d. Pada bagian keempat, keuntungan atau kerugian tambahan 

ditampilkan, yang pada akhirnya menghasilkan laba bersih 

sebelum pajak. 

Menurut Harahap (2013:241) unsur-unsur dalam laporan laba rugi 

adalah: 

a. Pendapatan  

Pendapatan adalah pendapatan yang diterima perusahaan dari 

penjualan barang atau jasa yang dibebankan kepada pelanggan 

yang menerima jasa tersebut. 

b. Beban  

Beban adalah timbulnya kewajiban selama  periode berjalan yang 

disebabkan oleh keluarnya dana dari aktiva atau penyerahan 

barang perusahaan atau kegiatan komersial lainnya yang dapat 

dikurangkan dari penghasilan. 
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c. Laba / Rugi  

Laba / Rugi adalah selisih antara penjualan dan total biaya 

kepemilikan untuk periode tersebut. Jika selisihnya positif, Anda 

akan mendapat untung, dan jika selisihnya negatif, Anda akan  

rugi operasional.  

3. Laporan perubahan modal  

Laporan perubahan modal merupakan salah satu  laporan keuangan 

yang harus disiapkan oleh perusahaan untuk menjelaskan kekayaan 

bersih atau perubahan kekayaan bersih selama periode berjalan. 

Laporan perubahan modal menunjukkan jumlah modal yang dimiliki 

perusahaan saat ini. Laporan tersebut juga menunjukkan perubahan 

modal dan penyebab perubahan modal. Informasi perhitungan 

perubahan modal meliputi:  

a. Jenis dan jumlah modal yang tersedia saat ini  

b. Rupiah untuk semua jenis modal  

c. Jumlah pokok rupiah  yang diubah  

d. Alasan perubahan modal  

e. Tingkat modal rupiah telah berubah  

4. Catatan  Laporan Keuangan   

Catatan  laporan keuangan sangat penting  dan dapat menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan itu sendiri. Lampiran 

laporan keuangan tahunan adalah laporan yang disusun dengan 

laporan keuangan tahunan yang disampaikan. Tujuan dari laporan ini 

adalah untuk memberikan informasi atas setiap penjelasan yang 

mungkin diperlukan untuk laporan keuangan saat ini untuk 

mengklarifikasi penyebab dan untuk membantu pengguna laporan 

keuangan memiliki pemahaman yang jelas tentang data yang 

disajikan.  

5. Laporan Arus Kas  

Bagian dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang disusun 

selama periode waktu tertentu yang menunjukkan arus masuk dan arus 

keluar uang (kas) perusahaan. Laporan Arus Kas adalah laporan yang 

menunjukkan arus  masuk dan arus  keluar dana perusahaan. Arus kas 

masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak ketiga, dan arus 

kas keluar merupakan beban yang ditanggung perusahaan. Arus kas 

masuk dan arus  keluar terjadi untuk jangka waktu tertentu. 

 

 Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

jenis laporan keuangan terdiri atas neraca,laporan laba-rugi, laporan perubahan 

modal, laporan catatan atas laporan keuangan dan laporan arus kas. 
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1.1.10 Pengertian Nilai Tambah (Economic Value Added) 

 Menurut Brigham dan Houston (2013:51) nilai tambah atau Economic Value 

Added (EVA) adalah “ukuran nilai tambah ekonomis yang dihasilkan perusahaan 

sebagai akibat dari aktivitas atau strategi manajemen” Berikutnya menurut 

Rudianto (2013:217) nilai tambah adalah: 

Merupakan pengukuran kinerja keuangan berdasarkan nilai yang 

merefleksikan jumlah absolut dari nilai kekayaan pemegang saham 

yang dihasilkan, baik bertambah maupun berkurang setiap tahunnya. 

EVA merupakan alat yang berguna untuk memilih investasi keuangan 

yang paling menjanjikan dan sekaligus sebagai alat yang cocok untuk 

mengendaikan operasi perusahaan. 

 

 

 Menurut Kamaludin dan Indriani (2012 :61) nilai tambah ekonomis adalah: 

Mengukur kinerja manajerial dalam suatu tahun tertentu. EVA tidak 

lain adalah laba operasi setelah pajak dikurangi biaya modal setelah 

pajak. Pengertian modal disini mencakup utang jangka panjang, saham 

preferen dan saham biasa. Sehingga EVA merupakan estimasi laba 

ekonomis yang sesungguhnya tahun berjalan, bukan laba akuntansi. 

 

 Menurut Young dan O’Bryne (dalam Widjaja, 2012: 31) nilai tambah 

ekonomi merupakan: 

Suatu sistem manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi 

dalam suatu perusahaan yang menyatakan, bahwa kesejahteraan hanya 

dapat tercipta jika perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi 

(operating cost) dan biaya modal (cost of capital). Economic Value 

Added (EVA) merupakan tolok ukur kinerja keuangan dengan 

mengukur perbedaan antara pengembalian atas modal perusahaan 

dengan biaya modal 

 

 Young dan O’Bryne (dalam Widjaja, 2012: 33) mengatakan: 

EVA memberikan pengukuran yang lebih baik atas nilai tambah yang 

diberikan perusahaan kepada pemegang saham, karena pendekatan 

EVA mengacu pada tingkat pengembalian ekuitas maupun tingkat 

pengembalian investasi. Manajer yang menitikberatkan pada EVA, 

dapat diartikan telah beroperasi pada cara-cara yang konsisten untuk 

memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. 

 



28 

 

    

 

 Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

tambah merupakan pengukuran kinerja perusahaan yang memberikan penilaian 

dengan baik terhadap perusahaan. 

 

1.1.11 Manfaat Nilai Tambah Ekonomi (EVA) 

 Menurut Rudianto (2013: 222) manfaat nilai tambah adalah:  

1. Pengukur kinerja keuangan yang langsung berhubungan secara teoritis 

dan empiris pada penciptaan kekayaan pemegang saham, di mana 

pengelolaan agar EVA lebih tinggi akan berakibat pada harga saham 

yang lebih tinggi pula. 

2. Pengukuran kinerja yang memberikan solusi tepat, dalam artian EVA 

selalu menyakinkan para pemegang saham, yang membuatnya 

menjadi satu-satunya matriks kemajuan berkelanjutan yang andal. 

3. Suatu kerangka yang mendasarkan sistem baru yang komprehensif 

untuk manajemen keuangan perusahaan yang membimbing semua 

keputusan, dari anggaran operasional tahunan sampai penganggaran 

modal, perencanaan strategis, akuisisi dan divestasi 

4. Metode yang mudah sekaligus efektif untuk diajarkan bahkan pada 

pekerja yang kurang berpengalaman 

5. Metode ini merupakan pilihan utama dalam sistem kompensasi yang 

unik, di mana terdapat ukuran kinerja perusahaan yang benar-benar 

menyatukan kepentingan manajer dengan kepentingan pemegang 

saham, dan menyebabkan manajer berpikir serta bertindak seperti 

pemilik 

6. Suatu kerangka yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan 

tujuan dan pencapainya pada investor, dan investor dapat 

menggunakan EVA untuk mengidentifikasi perusahaan mana yang 

mempunyai prospek kinerja lebih baik di masa mendatang. 

7. Labih penting lagi, EVA merupakan suatu sisten internal corporate 

governance yang memotivasi semua manajer dan pegawai untuk 

bekerja sama lebih erat dan penuh antuisi demi menghasilkan kinerja 

terbaik yang mungkin bisa dicapai. 

 

 Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

manfaat nilai tambah merupakan informasi pengukuran kinerja perusahaan yang 

memberikan penilaian dengan baik terhadap perusahaan. 
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1.1.12 Pengukuran Nilai Tambah Ekonomi (EVA) 

 Menurut Rudianto (2013:218) cara untuk mengukur Economic Value Added 

adalah dengan meggunakan rumus sebagai berikut: 

EVA = NOPAT – Capital Charges 

Keterangan: 

NOPAT = Net Operating Profit After Taxes 

Capital Charges = Invested x Cost Of Capital  

NOPAT (Laba operasi bersih setelah pajak) dapat diketahui dalam laporan laba 

rugi yang tersedia pada laporan keuangan tahunan perusahaan, sedangkan Capital 

Charges (Biaya Modal) dapat diketahui di laporan posisi keuangan perusahaan di 

sisi passiva yang tersedia dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. 

 Selanjutnya menurut Tunggal (dalam Rudianto,2013:218) langkah 

menghitung EVA adalah: 

1. Menghitung Net Operating After Tax (Laba Bersih Setelah Pajak)  

NOPAT adalah laba yang diperoleh dari operasi perusahaan setelah dikurangi 

pajak penghasilan, tetapi termasuk biaya keuangan (financial cost) dan non 

cash bookeeping entries seperti biaya penyusutan. Rumus: 

NOPAT = Laba (Rugi) Usaha – Pajak 

2. Menghitung Invested Capital 

Invested Capital adalah jumlah seluruh pinjaman diluar pinjaman jangka 

pendek tanpa bunga (non interest bearing liabilities) seperti hutang dagang, 

biaya yang masih harus dibayar, hutang pajak, uang muka pelanggan dan 

sebagainya. Rumus: 

      Invested Capital = Total Utang & Ekuitas – Utang Jangka Pendek 
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3. Menghitung Capital Charges (Biaya Modal) 

Capital Charges dapat diketahui di laporan posisi keuangan perusahaan di sisi 

passiva yang tersedia dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. Rumus : 

Capital Charges = WACC x Invested Capital 

4. Menghitung Weighted Average Cost of Capital (WACC) WACC (biaya modal 

rata-rata tertimbang). Rumus : 

WACC = {(D x Rd) x (1 – Tax) + (E x Re)} 

Keterangan:  

D = Tingkat Modal  

Rd = Cost Of Debt 

Tax = Tingkat Pajak  

E = Tingkat Modal dari Ekuitas Re = Cost Of Equity Untuk menghitung 

WACC suatu perusahaan dapat menggunakan perhitungan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Tingkat Modal =        Total Hutang         x 100%         

                            Total Hutang & Ekuitas 

 

b. Cost of Debt  =  Beban Bunga   x 100% 

                           Total Hutang 

 

c. Tingkat Pajak=                Beban Pajak            x100% 

                            Laba Bersih Sebelum Pajak 

 

d. Tingkat Modal dari Ekuitas =       Total Ekuitas      x100% 

                                                Total Hutang dan Ekuitas 

 

e. Cost of Equity = Laba Bersih Setelah Pajak x100% 

                                       Total Ekuitas 

 

5. Menghitung Economic Value Added (EVA) dengan rumus: 

EVA = NOPAT – Capital Charges 
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Berdasarkan pengertian ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai tambah 

dapat dihitung dengan beberapa rumus. 

 

1.1.13 Ukuran Kinerja Economic Value Added (EVA) 

 Hasil penilaian kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan ukuran 

EVA menurut Rudianto (2013:222) dapat dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) 

kategori yang berbeda, yaitu:  

1. Nilai EVA > 0 atau EVA Bernilai Positif  

Pada posisi ini berarti manajemen perusahaan telah berhasil menciptakan nilai 

tambah ekonomis bagi perusahaan.  

2. Nilai EVA = 0  

Pada posisi ini berarti manajemen perusahaan berada dalam titik impas. 

Perusahaan pula tidak mengalami kemunduruan maupun kemajuan secara 

ekonomi. 

3. Nilai EVA < 0 atau EVA Bernilai Negatif  

Pada posisi ini berarti tidak terjadi proses pertambahan nilai ekonomis bagi 

perusahaan, yaitu laba yang dihasilkan tidak memenuhi harapan para kreditor 

dan pemegang saham perusahaan (investor). 

 Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

tambah dapat dikategorikan nilai positif, nilai nol dan nilai negative 

 

1.2 Penelitian Sebelumnya 

 Adapun penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

No 
Nama/ 

Asal dan Tahun 
Judul 

Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1. Yulianti, Saifudin & 

Yayan Pribadi 

(2016) 

Komparasi kinerja 

keuangan perbankan 

syariah berbasis 

pendekatan laba rugi 

dan nilai tambah 

independent 

sample t-test 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

rata-rata rasio 

keuangan (ROA, 

ROE, perbandingan 

laba bersih dengan 

aktiva produktif, dan 

NPM) terdapat 
perbedaan yang 

signifikan antara 

Income Statement dan 

Value Added 

Statement, sedangkan 

pada rasio BOPO 

antara Income 

Statement dan Value 

Added Statement 

tidak terdapat 

perbedaan 
 

 

 

 

 

2. Suwanto  

(2011) 

Perbandingan kinerja 

keuangan bank 

syariah 

dengan pendekatan 

income statement 

approach dan value 

added approach 

(Studi pada Bank 
Syariah di Indonesia) 

Uji beda t Hasil 

pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa 

rata-rata rasio ROA, 

ROE, rasio 

perbandingan antara 

total laba bersih 

dengan total aktiva 
produktif, NPM, dan 

BOPO 

berbeda secara 

signifikan antara 

pendekatan laba rugi 

dengan pendekatan 

nilai 

tambah. Demikian 

juga dengan kinerja 

secara keseluruhan. 
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No 
Nama/ 

Asal dan Tahun 
Judul 

Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

3. Istikanah  dan Bety 

Nur Achadiyah  

(2014) 

Analisis perbandingan 

kinerja keuangan 

dengan pendekatan 

income statement dan 

value added statement 

pada unit usaha 
syariah 

t-test paired 

two samples 

Kinerja keuangan 

UUS dengan 

pendekatan Value 

Added Statement lebih 

tinggi dibandingkan 

dengan pendekatan 
Value Added 

Statement jika dilihat 

dari rasio Return On 

Asset (ROA), Return 

On Equity (ROE), 

Rasio Laba Bersih per 

Aktiva Produktif dan 

Rasio Net Profit 

Margin (NPM) pada 

tahun 2010-2012. Hal 

tersebut terjadi karena 
bagian pihak ketiga 

atas bagi hasil, gaji 

karyawan, zakat dan 

pajak tidak 

mengurangi 

pendapatan yang 

diperoleh tetapi 

merupakan bagian 

dari pendistribusian 

nilai tambah yang 

telah dihasilkan oleh 

UUS pada Value 
Added 

Statement. 

4. Zefriyenni 

(2011) 

analisis perbandingan 

kinerja keuangan 

menggunakan 

pendekatan laba rugi 

dan nilai 

tambah pada bank 

syari’ah 

(Studi Kasus pada PT 

Bank Syahriah 

Mandiri) 

Komparasi Tingkat profitabilitas 

kinerja keuangan PT 

Bank Syariah Mandiri 

Tahun 2007, 2008, 

dan 2009 yang 

diukur berdasarkan 

rasio keuangan (ROA, 

ROE, rasio 

perbandingan total 

laba bersih dengan 
total 

aktiva produktif, dan 

NPM) menunjukkan 

perbedaan yang 

signifikan antara 

pendekatan Laba Rugi 

dan Nilai Tambah 

dimana rasio yang 

dihasilkan oleh 

pendekatan Nilai 

Tambah lebih besar 
dari pada 

pendekatan Laba 

Rugi. 
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No 
Nama/ 

Asal dan Tahun 
Judul 

Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

5. Putri Kartika dan 

Djoko Kristianto 

(2013) 

Analisis kinerja 

keuangan bank 

muamalat indonesia 
dengan menggunakan 

pendekatan laba rugi 

dan nilai tambah 

(Survei Pada PT Bank 

Muamalat Indonesia) 

Komparasi Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan 
pendekatan nilai 

tambah,rasio kinerja 

keuangan (ROA, 

ROE, dan 

rasio total pendapatan 

terhadap total aset 

produktif) terdapat 

perbedaan 

Secara kuantitatif, 

pendekatan nilai 

tambah lebih besar 
dari pendekatan 

pendapatan 

 

 

 

 

 

6. M. Amrullah Reza 

dan Adityawarman 

(2014) 

Analisis perbandingan 

kinerja keuangan 

perbankan 

syariah menggunakan 

pendekatan laba rugi 

(income 
statement) dan nilai 

tambah (value added 

statement) 

Komparasi Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

rasio ROA , ROE , 

LBAP dan NPM 

memiliki 

perbedaan yang 
signifikan antara 

pendekatan laporan 

laba rugi dan 

pendekatan nilai 

tambah. Sementara 

kinerja secara 

keseluruhan 

menunjukkan bahwa 

profabilitas 

mengandung tingkat 

yang signifikan dari 
masing-masing 

perbedaan 

antara pendekatan 

laporan laba rugi dan 

pendekatan nilai 

tambah. 
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No 
Nama/ 

Asal dan Tahun 
Judul 

Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

7. Dimas Pratama Putra 

dan Melia Frastuti 

(2020) 

Analisis perbandingan 

kinerja keuangan 

perbankan syariah 

dengan menggunakan 

pendekatan laba (isa) 

dan pendekatan 
nilai tambah (vaa) 

Komparasi Pengujian hipotesis 

dari hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa 

analisis 

ROA, ROE, LBAP, 

dan NPM signifikan < 
0,05. oleh karena itu, 

dapat disimpulkan 

bahwa 

hipotesis 

menggunakan 

pendekatan laporan 

laba rugi (ISA) dan 

pendekatan nilai 

tambah (VAA) adalah 

berbeda secara 

signifikan. Secara 
keseluruhan, hasil 

profitabilitas 

Perbankan Syariah 

dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

dengan adanya VAA 

akan memberikan 

tambahan keuntungan 

yang lebih tinggi dari 

keuntungan yang 

diperoleh 

diperoleh dengan 
menggunakan ISA 

 

8. Sabri Nurdin dan 

Achmad Rudzali  

(2019) 

Analisis perbandingan 

kinerja keuangan 

menggunakan 

pendekatan laba rugi 

dan nilai tambah pada 

PT. Bank Syariah 

Mandiri 

Komparasi Secara keseluruhan, 

tingkat profitabilitas 

menunjukkan tidak 

adanya perbedaan 

yang signifikan antara 

Laba Rugi dan Nilai 

Tambah. 
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No 
Nama/ 

Asal dan Tahun 
Judul 

Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

9. Fitri Dewi Sinta & 

Nana Diana 

(2021) 

Analisis perbandingan 

kinerja keuangan bank 

syariah dengan 

menggunakan 

pendekatan nilai 

tambah dan laba rugi 

Komparasi Mengenai kinerja 

keuangan, tidak ada 

perbedaan yang 

signifikan 

antara kinerja 

keuangan Bank 

Syariah Mandiri 

selama tahun 2018 
dan 2019 

 

10. Dyah Ayu Paramitha 

& 

Puji Astuti 

(2018) 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan 

Pada Bank Syariah 

dan Bank 

Konvensional 

Regresi Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial rasio 

CAR, LDR dan total 

aset terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara bank 

syariah dengan bank 

konvensional. 

Sedangkan secara 

simultan CAR, LDR 
dan total aset 

mempunyai pengaruh 

pada kinerja 

keuangan. 

Sumber : Diolah Penulis,2021 

 

1.3 Kerangka Konseptual 

 Rudianto (2013) menyatakan kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi 

yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya 

mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan 

sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai 

dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah 

dilaksanakan. Jumingan (2012) mengatakan teknik analisis kinerja keuangan 

diantaranya adalah analisa perbandingan laporan keuangan, yakni teknik analisis 

dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan 

menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam presentase 

(relatif). Selain itu menurut Rudianto (2013) alat pengukuran kinerja keuangan adalah 
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dengan melihat nilai tambah, yakni pengukuran kinerja keuangan berdasarkan nilai 

yang merefleksikan jumlah absolut dari nilai kekayaan pemegang saham yang 

dihasilkan, baik bertambah maupun berkurang setiap tahunnya.  

 Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

1.4 Hipotesis 

 Hipotesis adalah “Jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji 

kebenarannya”. Oleh karena itu, penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian 

ini adalah: 

Ha : Ada perbedaan antara kinerja keuangan Bank BRI Syariah Tahun 2018 dan 

2019, dianalisis dengan menggunakan pendekatan Laba Rugi dan Nilai 

Tambah. 

H0 : Tidak ada perbedaan antara kinerja keuangan Bank BRI Syariah Tahun 

2018 dan 2019, dianalisis dengan menggunakan pendekatan Laba Rugi 

dan Nilai Tambah 

Laporan Keuangan Bank BRI Syariah 

Laporan Laba Rugi Periode 2019 

Nilai Tambah 2019 

Laporan Laba Rugi Periode 2018 

Nilai Tambah 2018 

 

Kinerja Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

1.1 Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Menurut Rusiadi & Hidayat 

(2013:12) “Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui derajat hubungan dan pola atau bentuk pengaruh dua variabel atau 

lebih, dimana dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang 

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala”. 

Pendekatan penelitian ini adalah komparasi yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui dan atau menguji perbedaan dua kelompok atau lebih. Penelitian 

komparasi juga adalah penelitian yang dilakukan untuk membandingkan suatu 

variabel atau objek penelitian, antara subjek yang berbeda atau waktu yang 

berbeda dan menemukan hubungan sebab-akibatnya. 

 

1.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

1.2.1 Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada Bank BRI Syariah  melalui media internet 

pada situs www.idx.co.id. 

1.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan Oktober 2021 s/d Desember 2021 

seperti pada tabel berikut: 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1 Schedule Proses Penelitian 

No NAMA KEGIATAN 

KEGIATAN 

2021 2021 2021 

Okt Nov Des 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                         

2 Penyusunan Proposal                         

3 Perbaikan / ACC Proposal                         

4 Seminar proposal                         

5 Pengolahan Data                         

6 Penyusunan Skripsi                         

7 Bimbingan Skripsi                         

8 ACC Skripsi                         

9 Sidang Meja Hijau                         

 

1.3 Populasi dan Sampel 

1.3.1 Populasi 

 Populasi menurut Manullang dan Pakpahan (2014:70) adalah “Suatu 

kelompok dari elemen penelitian, dimana elemen adalah unit terkecil yang 

merupakan sumber dari data yang diperlukan”Populasi penelitian ini adalah 

laporan keuangan bank BRI syariah periode tahun 2018 dan tahun 2019. 

 

1.3.2 Sampel  

 Sugiyono dalam Rusiadi, et.al (2014:31) mendefenisikan sampel adalah 

“Bagian dari jumlah karateristrik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel 

penelitian ini adalah Return on asset, return on equity, Laba Bersih per Total 

Aktiva Produktif dan Economic Value Added Bank BRI syariah tahun 2018 dan 

Return on asset, return on equity, Laba Bersih per Total Aktiva Produktif dan 

Economic Value Added Bank BRI syariah tahun 2019. 
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1.4 Jenis dan Sumber Data 

1.4.1 Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

berasal dari hasil publikasi Bursa Efek Indonesia (BEI) pada www.idx.co.id. 

tentang data laporan keuangan tahunan BRI syariah, buku-buku referensi, internet, 

dan literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

 

1.4.2 Sumber Data 

 Sumber data penelitian ini bersumber dari eksternal. Sumber data eksternal 

umumnya disusun oleh entitas selain peneliti dari perusahaan yang bersangkutan. 

Sumber data eksternal ini diperoleh dari website www.idx.co.id. 

 

1.5 Defenisi Operasional 

 Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan perusahaan dengan pendekatan 

laba-rugi dan nilai tambah. Definisi operasional dalam penelitian akan dijelaskan 

ke dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2 Defenisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Skala  
 

 

 
Laba-Rugi  

 

 

Laporan laba rugi 
adalah laporan 

keuangan yang 

menggambarkan 

hasil usaha 

perusahaan dalam 

suatu periode 

tertentu 

ROA 

 
                              Laba Sebelum Pajak 

Return on Asset =-----------------------------x 100% 

                                  Total Aktiva 

 
 

 

 

Nominal 

ROE 

 
Laba Bersih Setelah Pajak 

Return on Equity = -----------------------------------x 100% 

                          Total Ekuitas 

 

Nominal 

 
Laba Bersih per Total Aktiva Produktif  

 
 

Nominal 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Variabel Definisi Indikator Skala 

Nilai Tambah  Ukuran nilai 

tambah ekonomis 

yang dihasilkan 

perusahaan 

sebagai akibat dari 

aktivitas atau 

strategi 

manajemen 

 

EVA 

 

EVA = NOPAT – Capital Charges 

 

Nominal 

 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

laporan keuangan yang ada di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh melalui 

website www.idx.co.id. 

 

1.7 Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

yang didapatkan mengikuti atau mendekati hukum sebaran normal baku. 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi antara 

kelompok yang diuji berbeda atau tidak, variansinya homogen atau heterogen. 

Data yang diharapkan adalah homogen. 

3. Pengujian Hipotesis  

a. Independent Sample t test  

Independent Sample t test adalah uji komparatif atau uji beda untuk 

mengetahui adakah perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara dua 

kelompok bebas yang berskala data interval atau rasio. Dua kelompok 

bebas yang dimaksud disini adalah dua kelompok yang tidak berpasangan, 

http://www.idx.co.id/
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artinya sumber data berasal dari dua subjek yang berbeda. Sebelum 

dilakukan uji t test (Independent Sample t test) dilakukan uji kesamaan 

varian dengan F test (Levene’s Test), artinya jika varian sama, maka 

penggunaan Equel Variances Assumed (diasumsikan varian sama) dan jika 

varian berbeda menggunakan Equel Variances Not Assumed (diasumsikan 

varian berbeda). 

b. Mann-Whitney  

Uji Mann-Whitney atau lebih dikenal dengan u-test. Uji Mann-Whitney ini 

digunakan sebagai alternatif lain dari uji T parametrik bila anggapan yang 

diperlukan bagi uji T tidak dijumpai. Tehnik ini dipakai untuk mengetest 

signifikansi perbedaan antara dua populasi, dengan menggunakan sampel 

random yang ditarik dari populasi yang sama. Test ini berfungsi sebagai 

alternatif penggunaan uji-t bilamana persyaratan-persyaratan 

parametriknya tidak terpenuhi, dan bila datanya berskala ordinal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

 Berawal dari akuisisi PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap 

Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 

Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 

maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi 

beroperasi PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula 

beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 

perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. Dua tahun lebih PT. Bank BRI 

Syariah hadir mempersembahkan sebuah bank ritel modern terkemuka dengan 

layanan financial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service 

excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai dengan harapan 

nasabah dengan prinsip syariah. Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-

tengah industry perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang 

mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntunan 

masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRI Syariah yang 

mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang 

digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai benang merah 

dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  
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 Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 Desember 

2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah (proses 

spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatangan 

dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank BRI 

(Persero) Tbk dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRI 

Syariah. Adapun visi PT. Bank BRI Syariah, yakni “Menjadi bank ritel modern 

terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan 

jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna” sedangkan misi PT. Bank 

BRI Syariah adalah:  

1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 

finansial nasabah 

2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan 

prinsip-prinsip Syariah.  

3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan dimana 

pun.  

4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

menghadirkan ketentraman pikiran. 

 Adapun produk PT. Bank BRI Syariah Produk penghimpunan dana 

(funding) Bank tidak memberikan imbalan berupa bunga atas dasar dana yang 

disimpan oleh nasabah didalam Bank. Imbalannya diberikan atas dasar prinsip 

bagi hasil. Produk-produk penghimpunan dana meliputi: 
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1. Tabungan BRISyariah iB 

Tabungan BRISyariah iB merupakan tabungan dari BRISyariah bagi nasabah 

perorangan yang menggunakan prinsip titipan, dipersembahkan untuk anda 

yang menginginkan kemudahan dalam transaksi keuangan. Tabungan 

BRISyariah iB memberikan ketenangan serta kenyamanan yang penuh nilai 

kebaikan serta lebih berkah karena pengelolaan dana sesuai syariah. 

2. Tabungan Impian Syariah iB  

Tabungan Impian Syariah iB adalah tabungan berjangka dari BRISyariah 

dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk mewujudkan impian anda 

dengan terencana. Tabungan Impian BRISyariah iB memberikan ketenangan 

serta kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena 

pengelolaan dana sesuai syariah serta dilindungi asuransi. 

3. Tabungan Haji BRISyariah iB  

Tabungan Haji BRISyariah iB dapat mewujudkan langkah terbaik dalam 

menyempurnakan ibadah. Tabungan Haji BRISyariah iB dapat memberikan 

ketenangan, kenyamanan serta lebih berkah dalam penyempurnaan ibadah 

karena pengelolaan dana sesuai syariah.  

4. Giro BRISyariah iB  

Giro BRISyariah iB merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis dengan 

pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan (wadiah yad dhamanah) yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan cek/bilyet giro.  
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5. Deposito BRISyariah iB  

Deposito BRISyariah iB adalah produk investasi berjangka kepada deposan 

dalam mata uang tertentu. Keuntungan: dana dikelola dengan prinsip syariah 

sehingga shahibul maal tidak perlu khawatir akan pengelolaan dana.  

 Produk penyaluran dana (lending) Adapun produk penyaluran dana yang 

ditawarkan oleh Bank BRISyariah Cabang Pekanbaru sebagai berikut:  

1. Gadai BRISyariah iB  

Gadai BRISyariah iB hadir untuk memberikan solusi memperoleh dana tunai 

untuk memenuhi kebutuhan dana mendesak ataupun untuk keperluan modal 

usaha dengan proses cepat, mudah, aman dan sesuai syariah untuk 

ketentraman anda. Manfaat: pilihan tepat, penuh manfaat serta lebih 

berkahkarena pembiayaan sesuai syariah. 

2. KKB BRISyariah iB  

Pembiayaan Kendaraan Bermotor menggunakan prinsip jual beli (murabahah), 

adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 

keuntungan(margin) yang disepakati oleh nasabah dan Bank.  

3. KPR BRISyariah iB  

Pembiayaan Kepemilikan Rumah kepada perorangan untuk memenuhi 

sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan menggunakan 

prinsip jual beli (murabahah) dimana pembayarannya secara angsuran dengan 

jumlah angsuran yang telah ditetapkan dimuka dan dibayar setiap bulan.  

4. KLM BRISyariah iB  

Kepemilikan Logam Mulia menggunakan prinsip jual beli (murabahah) 

dengan akad Murabahah bil Wakalah. Pembiayaan ini dapat membantu 
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nasabah dalam mewujudkan mimpi memiliki emas logam mulia dengan lebih 

mudah.  

5. Pembiayaan Umroh BRISyariah iB  

Produk Pembiayaan Umrah BRISyariah iB menggunakan prinsip akad jual 

beli manfaat/jasa (Ijarah Multijasa). Produk ini dapat membantu dalam 

menyempurnakan niat ibadah dan berziarah ke Baitullah.  

6. KMG BRISyariah iB  

Salah satu produk untuk memenuhi kebutuhan karyawan khususnya karyawan 

dari perusahaan yang bekerjasama dengan PT.Bank BRI Syariah dalam 

Program Kesejahteraan Karyawan (EmBP), dimana produk ini dipergunakan 

untuk berbagai keperluan karyawan Program Kesejahteraan Karyawan 

(EmBP). 

 

4.1.2 Kinerja Keuangan BRI Syariah Periode 2018-2019 

1. Deskripsi Kinerja Keuangan Periode 2018 dan 2019 

 Laporan posisi keuangan adalah merupakan laporan keuangan perusahaan yang 

memberikan informasi mengenai posisi asset, liabilitas atau kewajiban perusahaan, 

serta ekuitas atau hak pemilik atas aset sebuah perusahaan setelah dikurangi dengan 

jumlah kewajiban. 

 Laporan laba-rugi adalah merupakan laporan keuangan yang mendeskripsikan 

hasil-hasil usaha yang telah dicapai selama periode tertentu sedangkan laba-rugi 

merupakan selisih antara pendapatan total dengan biaya atau pengeluaran total. 

Pendapatan mengukur aliran masuk asset bersih (setelah dikurangi utang) dari 
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penjualan barang atau jasa. Ringkasan posisi keuangan dan laba-rugi BRI syariah 

periode 2018 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Posisi Keuangan dan Laba-Rugi BRI Syariah Periode 2018 

Keterangan 

Tahun 2018 

 (Dinyatakan Dalam 

Jutaan Rupiah) 

Total Asset 37.915.084 

Total Simpanan 7.881.047 

Total Liabilitas 11.894.916 

Total Dana Syirkah Temporer 20.993.528 

Total Ekuitas 5.026.640 

Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana Oleh Bank 

Sebagai Mudharib 
3.120.307 

Jumlah Pendapatan 1.977.389 

Jumlah Beban Operasional Lainnya  (1.200.619) 

Laba Usaha 157.473 

Laba Bersih 106.60 

Jumlah Pendapatan Komprehensif Lain Bersih 

Setelah Pajak 
514.00 

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan 107.11 

Sumber: Ikhtisar Kinerja BRI Syariah, 2018 

 Berdasarkan tabel 4.1 diketahui pada tahun 2018 BRI Syariah memiliki total 

asset Rp. 37.915.084, total simpanan sebesar Rp. 7.881.047, total liabilitas adalah 

sebanyak Rp. 11.894.916 kemudian total dana syirkah temporer atau dana yang 

diterima sebagai investasi dengan jangka waktu tertentu dari individu dan pihak lain 

dimana Bank mempunyai hak untuk mengelola dan menginvestasikan dana tersebut 

dengan pembagian hasil investasi berdasarkan kesepakatan adalah Rp. 20.993.528 

serta total ekuitas Rp. 5.026.640. Jumlah pendapatan pengelolaan dana oleh bank 

sebagai mudharib pada BRI Syariah pada tahun 2018 adalah Rp. 3.120.307, 
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selanjutnya jumlah pendapatan Rp. 1.977.389 dan jumlah beban operasional 

lainnya Rp. (1.200.619) kemudian laba usaha Rp. 157.473, berikutnya laba bersih 

Rp. 106.60 yang dilanjutkan dengan jumlah pendapatan komprehensif lain bersih 

setelah pajak adalah Rp. 514.00 serta jumlah laba komprehensif tahun berjalan 

Rp. 107.11. 

 Laporan posisi keuangan dan laba-rugi BRI syariah pada periode 2019 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Posisi Keuangan dan Laba-Rugi BRI Syariah Periode 2019 

Keterangan 
Tahun 2019 (Dinyatakan 

Dalam Jutaan Rupiah) 

Total Asset  43.123.488 

Total Simpanan 8.981.586 

Total Liabilitas 11.880.036 

Total Dana Syirkah Temporer 26.155.416 

Total Ekuitas 5.088.036 

Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana Oleh Bank 

Sebagai Mudharib 
3.374.862 

Jumlah Pendapatan 2.304.511 

Jumlah Beban Operasional Lainnya (1.332.333) 

Laba Usaha 118.378 

Laba Bersih 74.02 

Jumlah Pendapatan Komprehensif Lain Bersih 

Setelah Pajak 
(6.146)  

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan 67.87 

Sumber: Ikhtisar Kinerja BRI Syariah, 2019 

 Berdasarkan tabel 4.2 diketahui pada tahun 2019 BRI Syariah memiliki total 

asset Rp. 43.123.488, total simpanan sebesar Rp. 8.981.586, total liabilitas adalah 

sebanyak Rp. 11.880.036 kemudian total dana syirkah temporer adalah Rp. 
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26.155.416 serta total ekuitas Rp. 5.088.036. Jumlah pendapatan pengelolaan 

dana oleh bank sebagai mudharib pada BRI Syariah pada tahun 2018 adalah Rp. 

3.374.862, selanjutnya jumlah pendapatan Rp. 2.304.511 dan jumlah beban 

operasional lainnya Rp. (1.332.333) kemudian laba usaha Rp. 118.378, berikutnya 

laba bersih Rp. 74.02 yang dilanjutkan dengan jumlah pendapatan komprehensif 

lain bersih setelah pajak adalah Rp. (6.146) serta jumlah laba komprehensif tahun 

berjalan Rp. 67.87. 

 

2. Perbandingan Posisi Keuangan dan Laba-Rugi Periode 2018-2019 

 Perbandingan posisi keuangan dan laba-rugi tahun 2018 dan 2019 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Perbandingan Posisi Keuangan dan Laba-Rugi 2018-2019 

Pos 

 

Tahun 2018 

 

Tahun 2019  

 

Keterangan 

Total Asset 37.915.084  43.123.488 Meningkat 

Total Simpanan 7.881.047 8.981.586 Meningkat 

Total Liabilitas 11.894.916 11.880.036 Menurun 

Total Dana Syirkah Temporer 20.993.528 26.155.416 Meningkat 

Total Ekuitas 5.026.640 5.088.036 Meningkat 

Jumlah Pendapatan 

Pengelolaan Dana Oleh Bank 

Sebagai Mudharib 

3.120.307 3.374.862 

Meningkat 

Jumlah Pendapatan 1.977.389 2.304.511 Meningkat 

Jumlah Beban Operasional 

Lainnya 
 (1.200.619) (1.332.333) 

Meningkat 

Laba Usaha 157.473 118.378 Menurun 

Laba Bersih 106.600 74.016 Menurun 
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Jumlah Pendapatan 

Komprehensif Lain Bersih 

Setelah Pajak 

514.00 (6.146)  

Meningkat 

Jumlah Laba Komprehensif 

Tahun Berjalan 
107.11 67.87 

Menurun 

Sumber: Ikhtisar Kinerja BRI Syariah, 2018-2019 

 Berdasarkan tabel 4.3 pada tahun  2019 BRI Syariah mengalami kenaikan 

total aset dan total simpanan dibanding pad atahun 2018, namun total liabilitas 

pada tahun 2019 mengalami penurunan dibanding tahun 2018 sementara itu total 

dana syirkah temporer mengalami kenaikan di tahun 2019 dibanding tahun 2018, 

total ekuitas, jumlah pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib, 

jumlah pendapatan dan jumlah beban operasional lainnya pada tahun 2019 

mengalami peningkatan dibanding tahun 2018 sedangkan laba usaha dan laba 

bersih mengalami penurunan pada thaun 2019 dibanding tahun 2018, jumlah 

pendapatan komprehensif lain bersih setelah pajak pada tahun 2019 mengalami 

peningkatan dibanding tahun 2018 serta jumlah laba komprehensif tahun berjalan 

pada tahun 2019 mengalami penurunan dibanding tahun 2018. 

4.1.3 Rasio Kinerja Keuangan BRI Syariah Berdasarkan Laba-Rugi Periode 

2018-2019 

 Besar rasio kinerja keuangan dengan dasara laporan laba-rugi maka dapat 

diperoleh rasio kinerja keuangan BRI Syariah Periode 2018 seperti berikut: 

Tabel 4.4 Rasio Keuangan Dengan Pendekatan Laba-Rugi  Periode 2018 

Jenis Rasio Keuangan Angka Rasio 

Laba Bersih/ Total Aktiva Produktif 2.95 

ROA  2.81 

ROE 2.49 

Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 
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 Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa Laba Bersih/ Total Aktiva Produktif 

BRI Syariah pada tahun 2018 adalah 3.95, dengan return on asset memiliki nilai  

2.81 serta return on equity sebesar  2.49. 

 Besar rasio kinerja keuangan dengan dasara laporan laba-rugi maka dapat 

diperoleh rasio kinerja keuangan BRI Syariah Periode 2019 seperti berikut: 

Tabel 4.5 Rasio Keuangan Dengan Pendekatan Laba-Rugi  Periode 2019 

Jenis Rasio Keuangan Angka Rasio 

Laba Bersih/ Total Aktiva Produktif 1.85 

ROA  1.71 

ROE  1.45 

Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 

 Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa Laba Bersih/ Total Aktiva Produktif 

BRI Syariah pada tahun 2019 adalah 1.85, dengan return on asset memiliki nilai  

1.71 serta return on equity sebesar  1.45. 

 

4.1.4 Kinerja Keuangan BRI Syariah Berdasarkan Nilai Tambah Periode 

2018-2019 

 Economic value added adalah merupakan tujuan perusahaan dalam 

meningkatkan nilai atau value added dari modal yang telah ditanamkan pemegang 

saham dalam operasi perusahaan. Oleh karenanya economic value added 

merupakan selisih laba operasi setelah pajak (Net Operating Profit After Tax atau 

NOPAT) dengan biaya modal. Kinerja keuangan BRI Syariah berdasarkan nilai 

tambah pada periode 2018 adalah seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Nilai Tambah BRI Syariah Periode 2018-2019 

Keterangan 2018 2019 

Laba Bersih 106.600 74.016 

Kenaikan Pajak Tangguhan 182.79 (573.35) 
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Peningkatan Penyisihan Aktiva Produktif (511.93) (590.39) 

Hak minoritas atas laba bersih Perusahaan  - - 

Biaya yang Disesuaikan agar tidak Double 

Counting 
0 0 

EVA 37.128 14.404 

Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 

 Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai economic value added pada tahun 

2018 adalah 37.128 dan pada tahun 2019 adalah 14.404, dan hasil perolehan nilai 

dapat dilihat bahwa terjadi penurunan pada tahun 2019 dibanding tahun 2018. 

 

4.1.5 Rasio Kinerja Keuangan BRI Syariah Berdasarkan Nilai Tambah 

Periode 2018-2019 

 Rasio kinerja keuangan BRI Syariah Periode 2018 berdasarkan nilai tambah 

adalah seperti berikut: 

Tabel 4.7 Rasio Keuangan Dengan Pendekatan Nilai Tambah Periode 2018 

Jenis Rasio Keuangan Angka Rasio 

Nilai tambah/ Total Aktiva Produktif 1.03 

ROA  0.97 

ROE  7.38 

Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 

 Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa Laba Bersih/ Total Aktiva Produktif 

BRI Syariah pada tahun 2018 adalah 1.03, dengan return on asset memiliki nilai  

0.97 serta return on equity sebesar 7.38. 

 Besar rasio kinerja keuangan berdasarkan nilai tambah BRI Syariah Periode 

2019 adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.8 Rasio Keuangan Dengan Pendekatan Nilai Tambah  Periode 2019 

Jenis Rasio Keuangan Angka Rasio 

Laba Bersih/ Total Aktiva Produktif 36.1 

ROA  0.33 

ROE 2.83 

Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 

 Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa Laba Bersih/ Total Aktiva Produktif 

BRI Syariah pada tahun 2019 adalah 36.1, dengan return on asset memiliki nilai  

0.33 serta return on equity sebesar 2.83. 

 

4.1.6 Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan di 

dalam penelitian ini memiliki distribusi normal atau tidak, adapun hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Data Pendekatan Laba Rugi 2018-2019 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Laba_Bersih_Total_Aktiva_Produktif ROA ROE 

N 2 2 2 

Normal 

Parametersa,,b 

Mean 2.4000 2.2600 1.9700 

Std. 

Deviation 

.77782 .77782 .73539 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .260 .260 .260 

Positive .260 .260 .260 

Negative -.260 -.260 -.260 

Kolmogorov-Smirnov Z .368 .368 .368 

Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .999 .999 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Pengolahan SPSS, 2021 
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 Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) 

untuk variabel Laba Bersih/Total Aktiva Produktif sebesar 0.999, untuk variabel 

ROA memperoleh nilai sebesar 0.999 dan untuk variabel ROE memperoleh nilai 

sebesar 0.999 sehingga semua variabel memperoleh nilai signifikansi (Asymp.Sig) 

> 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

 Berikutnya uji normalitas data berdasarkan pendekatan nilai tambah periode 

2018-2019 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Data Pendekatan Nilai Tambah 2018-2019 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Laba_Bersih_Total_Aktiva_Produktif ROA ROE 

N 2 2 2 

Normal 

Parametersa,,b 

Mean 18.5650 4.1750 5.1050 

Std. 

Deviation 

24.79823 4.53255 3.21734 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .260 .260 .260 

Positive .260 .260 .260 

Negative -.260 -.260 -.260 

Kolmogorov-Smirnov Z .368 .368 .368 

Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .999 .999 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Pengolahan SPSS, 2021 

 Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) 

untuk variabel Laba Bersih/Total Aktiva Produktif sebesar 0.999, untuk variabel 

ROA memperoleh nilai sebesar 0.999 dan untuk variabel ROE memperoleh nilai 

sebesar 0.999 sehingga semua variabel memperoleh nilai signifikansi (Asymp.Sig) 
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> 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

4.1.7 Hasil Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi antara 

kelompok yang diuji berbeda atau tidak, variansinya homogen atau heterogen. 

Data yang diharapkan adalah homogen dengan pengambilan keputusan apabila sig 

> 0.05 maka data homogen. Hasil uji homogenitas data dengan pendekatan laba-

rugi periode 2018-2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Pendekatan Laba-Rugi Periode 2018-2019 

Test of Homogeneity of Variances 

Rasio 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.110 1 4 .757 

Sumber: Pengolahan SPSS, 2021 

 

 Berdasarkan tabel 4.11 Hasil uji Homogenitas pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa hasil nilai sig 0.757 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan data 

homogen. 

 Berikutnya hasil uji data homogenitas pendekatan nilai tambah periode 

2018-2019 adalah seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas Pendekatan Nilai Tambah Periode 2018-

2019 

Test of Homogeneity of Variances 

Rasio 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

8.495 1 4 .143 

Sumber: Pengolahan SPSS, 2021 
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 Berdasarkan tabel 4.12 Hasil uji Homogenitas pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa hasil nilai sig 0.143 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan data 

homogen. 

 

4.1.8 Hasil Uji Independent Sample t test 

 Independent Sample t test adalah uji komparatif atau uji beda untuk 

mengetahui adakah perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara dua 

kelompok bebas yang berskala data interval atau rasio. Dua kelompok bebas yang 

dimaksud disini adalah dua kelompok yang tidak berpasangan, artinya sumber 

data berasal dari dua subjek yang berbeda. Sebelum dilakukan uji t test 

(Independent Sample t test) dilakukan uji kesamaan varian dengan F test 

(Levene’s Test), artinya jika varian sama, maka penggunaan Equel Variances 

Assumed (diasumsikan varian sama) dan jika varian berbeda menggunakan Equel 

Variances Not Assumed (diasumsikan varian berbeda). Adapun dasar pengambilan 

keputusan hasil uji Independent Sample t test yaitu apabila Sig (2-Tailed) ≤ 0.05 

pada equal variances assumed. Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Independent Sample t test 
Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Kinerja 

Keu 

Equal variances 

assumed 

4.969 .150 -

1.286 

10 .227 -7.072 5.499 -19.324 5.181 
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Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Kinerja 

Keu 

Equal variances 

assumed 

4.969 .150 -

1.286 

10 .227 -7.072 5.499 -19.324 5.181 

Equal variances 

not assumed 
  

-

1.286 

5.021 .255 -7.072 5.499 -21.189 7.046 

Sumber: Pengolahan SPSS, 2021 

 

 Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa Levene's Test for Equality of 

Variances Sig 0.150 > 0.05 hal ini dapat diartikan bahwa data antara pendekatan 

laba-rugi dan data pada pendekatan nilai tambah homogen. Selanjutnya nilai Sig. 

(2-tailed) memiliki nilai 0.227 dan nilai ini > 0.05 dengan demikian dapat 

diartikan bahwa hipotesis Ha ditolak dan hipotesis H0 diterima yaitu tidak ada 

perbedaan antara kinerja keuangan Bank BRI Syariah Tahun 2018 dan 2019, 

dianalisis dengan menggunakan pendekatan Laba Rugi dan Nilai Tambah. 

 

4.1.9 Hasil uji Uji Mann-Whitney 

 Uji Mann-Whitney atau lebih dikenal dengan u-test. Uji Mann-Whitney ini 

digunakan sebagai alternatif lain dari uji T parametrik bila anggapan yang 

diperlukan bagi uji T tidak dijumpai. Tehnik ini dipakai untuk mengetest 

signifikansi perbedaan antara dua populasi, dengan menggunakan sampel random 

yang ditarik dari populasi yang sama. Test ini berfungsi sebagai alternatif 



 

 

59 

 

penggunaan uji-t bilamana persyaratan-persyaratan parametriknya tidak terpenuhi, 

dan bila datanya berskala ordinal. Hasil uji Mann-Whitney adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Mann-Whitney 

Test Statisticsb 

 Kinerja_Keu 

Mann-Whitney U 13.000 

Wilcoxon W 34.000 

Z -.802 

Asymp. Sig. (2-tailed) .423 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .485a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Pendekatan 

 

 Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) 0.423 > 0.05 

hal ini dapat diartikan bahwa hipotesis Ha ditolak dan hipotesis H0 diterima yaitu 

tidak ada perbedaan antara kinerja keuangan Bank BRI Syariah Tahun 2018 dan 

2019, dianalisis dengan menggunakan pendekatan Laba Rugi dan Nilai Tambah. 

 

4.2 Pembahasan 

 Tujuan laporan laba rugi adalah untuk menekankan adanya kepentingan 

para stakeholder secara langsung, yang sepenuhnya tercermin dalam konstruksi 

laporan laba rugi. Dalam konstruksi laporan laba rugi, dapat diamati bahwa hal-
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hal seperti hak atas pihak ketiga yang secara tidak langsung memberikan 

kontribusi bagi perusahaan dianggap sebagai beban, sehingga konsep ini 

menyatakan keuntungan adalah pendapatan kotor setelah dikurangi oleh  yang 

dianggap beban. 

 Konsep nilai tambah merupakan wujud perhatian manajemen kepada pihak 

lain yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam proses perolehan nilai 

tambah. Kepedulian ini tercermin dari kesediaan manajemen untuk 

mendistribusikan nilai tambah secara adil kepada semua pihak potensial, yaitu 

klien sebagai pihak ketiga yang menggunakan jasanya, karyawan pihak yang 

menginvestasikan sumber daya dan upaya untuk kepentingan perusahaan, 

pemerintah melalui pajak, ekuitas pemilik melalui deviden, masyarakat melalui 

penyaluran zakat, dan lingkungan sekitar.  

 Konsep nilai tambah merupakan bentuk tanggung jawab vertikal dan 

horizontal dalam akuntansi Islam, yaitu pemenuhan kewajiban terhadap Tuhan, 

lingkungan sosial dan manusia. Nilai tambah, sebagai bentuk tanggung jawab atas 

amanat Tuhan, menciptakan dan menebar rahmat kepada manusia lain dan 

lingkungan alam dalam bentuk kegiatan komersial. Dalam konteks mikro, ini 

dapat berarti bahwa entitas perusahaan telah menandatangani kontrak sosial 

dengan masyarakat dan alam.  

 Manfaat dalam konsep nilai tambah adalah pendapatan total, baik yang 

berasal dari pendapatan bisnis inti, pendapatan bisnis lainnya, maupun pendapatan 

non-operasional. Hal ini menunjukkan bagaimana konsep nilai tambah sangat 

memperhatikan nilai-nilai keadilan. Semua pihak berhak merasakan setiap nilai 

tambah yang dihasilkan, terlepas dari apakah itu berasal dari bisnis utama, tidak 
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demikian halnya dalam konsep laba rugi, pihak ketiga hanya berhak memperoleh 

penghasilan dari usaha utama dan tidak berhak memperoleh penghasilan lain-lain. 

 Walaupun dalam konsep teori pendekatan laba-rugi berbeda dengan 

pendekatan nilai tambah namun ternyata hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan kinerja keuangan pada BRI Syariah periode 2018-2019 baik 

melalui pendekatan laba-rugi maupun pendekatan nilai tambah, hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabri Nurdin dan Achmad Rudzali  

(2019) dengan judul Analisis perbandingan kinerja keuangan menggunakan 

pendekatan laba rugi dan nilai tambah pada PT. Bank Syariah Mandiri yang 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, tingkat profitabilitas menunjukkan tidak 

adanya perbedaan yang signifikan antara Laba Rugi dan Nilai Tambah namun 

secara pendekatan laba-rugi terdapat perbedaan dengan nilai tambah hal .ini dapat 

diketahui dari nilai laba bersih/ total aktiva produktif, ROA dan ROE. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Kartika 

dan Djoko Kristianto (2013) dengan judul Analisis kinerja keuangan bank 

muamalat indonesia dengan menggunakan pendekatan laba rugi dan nilai tambah 

(Survei Pada PT Bank Muamalat Indonesia)  yang menunjukkan hasil penelitian 

dengan menggunakan pendekatan nilai tambah, rasio kinerja keuangan (ROA, 

ROE, dan rasio total pendapatan terhadap total aset produktif) terdapat perbedaan 

Secara kuantitatif, pendekatan nilai tambah lebih besar dari pendekatan 

pendapatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data yang telah dilakukan, maka 

dalam penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai laba bersih/total aktiva produktif, ROA dan ROE yang diperoleh 

dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah pada BRI syariah memiliki 

perbedaan tahun 2018 dan tahun 2019 

2. Berdasarkan hasil uji ternyata kinerja keuangan BRI syariah tahun 2018 tidak 

berbeda dengan tahun 2019 walaupun nilai laba bersih/total aktiva produktif, 

ROA dan ROE tahun 2018 berbeda dengan tahun 2019. 

 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. BRI syariah agar lebih meningkatkan sosialisasi layanan jasanya dalam 

kegiatan perbankan syariah guna meningkatkan antusias masyarakat 

menggunakan bank berbasis syariah.  

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-variabel 

tertentu yang relevan dan periode penelitiannya lebih terkini. 
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